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ABSTRAK 
 
Nama : Andi Sri Dewi Anggraeni. M 
NIM  : 20500115066 
Jurusan/ Fak : Pendidikan Biologi/ Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : Pengaruh Efikasi Diri melalui Kemampuan Berpikir Positif 
  terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Tujuan penelitian ini adalah 1) mengetahui gambaran efikasi diri mahasiswa 
jurusan pendidikan biologi, 2) mengetahui gambaran kemampuan berpikir positif 
mahasiswa jurusan pendidikan biologi, 3) mengetahui gambaran prestasi belajar 
mahasiswa jurusan pendidikan biologi, 4) mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap 
prestasi belajar mahasiswa jurusan pendidikan biologi, 5) mengetahui pengaruh 
kemampuan berpikir positif terhadap prestasi belajar mahasiswa jurusan pendidikan 
biologi.6) mengetahui pengaruh efikasi diri melalui kemampuan berpikir positif 
terhadap prestasi belajar mahasiswa jurusan pendidikan biologi 
Jenis penelitian ini adalah ex post facto dengan jumlah populasi keseluruhan 
mahasiswa jurusan pendidikan biologi 341 mahasiswa yang merupakan mahasiswa 
jurusan pendidikan biologi angkatan 2013-2018. Pengambilan sampel penelitian 
dilakukan pada angkatan 2018, 2017, dan 2016 dengan jumlah sampel sebanyak 43 
orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. 
Pengumpulan data menggunakan angket efikasi diri, angket berpikir positif dan 
dokumentasi perolehan IPS (Indeks Prestasi Sementara) dari responden lalu 
dianalisis secara deskriptif dan inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis data, maka diperoleh: 1) efikasi diri mahasiswa 
jurusan pendidikan biologi dengan presentase 58% termasuk dalam kategori tinggi. 
2) kemampuan berpikir positif mahasiswa jurusan pendidikan biologi dengan 
presentase 65% termasuk dalam kategori sangat tinggi. 3) prestasi belajar 
mahasiswa jurusan pendidikan biologi dengan presentase 70% berada pada kategori 
cumlaude. 4) tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara efikasi diri dengan 
prestasi belajar dengan koefisien jalur sebesar 0,177, 5). tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan antara berpikir positif terhadap prestasi belajar dengan koefisien 
jalur sebesar 0,009 dan 6). tidak terdapat pengaruh signifikan efikasi diri melalui 
kemampuan berpikir positif terhadap prestasi belajar mahasiswa dengan koefisien 
jalur sebesar 0,003. 
 
Kata Kunci :Efikasi Diri, Bepikir Positif, dan Prestasi Belajar 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan sebuah tolok ukur kemajuan suatu Negara. Pendidikan 
yang baik dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Dengan sumber 
daya yang berkualitas, roda pemerintahan akan mampu dijalankan dengan lebih baik. 
Selain itu negara yang memiliki sumber daya manusia yang mumpuni akan mampu 
bersaing dengan negara-negara lain di era milenial ini. 
Tidak mengherankan saat ini seluruh Negara lebih menekankan terciptanya 
sumber daya manusia yang handal. Hal ini terbukti dengan upaya peningkatan 
kualitas guru dan sistem pendidikan seperti halnya di Indonesia. Misalnya dengan 
adanya peraturan sarjana pendidikan yang apabila hendak menjadi guru terlebih 
dahulu harus memiliki sertifikat pendidik melalui jenjang PPG (Pendidikan Profesi 
Guru). 
Terdapat beberapa komponen yang ikut serta dalam mewujudkan proses 
belajar. Misalnya pada lembaga pendidikan formal khususnya Perguruan Tinggi 
yakni tenaga pengajar, mahasiswa atau peserta didik, dan lingkungan sekitar. Semua 
komponen saling mempengaruhi, namun peserta didik (mahasiswa) adalah 
sumberdaya terpenting dan utama dalam proses pembelajaran. Peserta didik 
(mahasiswa) dapat belajar meskipun tanpa kehadiran tenaga pengajar, dan tenaga 
pengajar tidak dapat mengajar jika tidak terdapat peserta didik.
1
 Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa kekuatan terbesar untuk dapat memperoleh ilmu tetap 
dipegang oleh mahasiswa karena seberapa profesional pun seorang tenaga pengajar 
                                                             
1
Sudarwan Danim. Perkembangan Peserta Didik. (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 1.  
1 
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(Dosen) dalam mengajar, juga tidak akan menjamin keberhasilan perolehan 
pendidikan oleh mahasiswa yang tidak ingin belajar dan mendengarkan hal-hal yang 
diajarkan oleh tenaga pengajar (Dosen) yang bersangkutan. 
Terdapat beberapa faktor yang turut mempengaruhi proses belajar yang dialami 
oleh peserta didik, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar dan berasal dari diri individu, 
meliputi jasmani (faktor kesehatan dan cacat tubuh), psikologis (inteligensi, 
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan) dan kelelahan. Adapun faktor 
eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar individu dan dipengaruhi oleh faktor 
keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.
2
 
Proses pembelajaran akan melibatkan individu dalam mengolah informasi yang 
dikenal dengan istilah berpikir. Saat individu tidak mampu berpikir secara jernih, 
maka kemungkinan ia akan mengalami kesulitan dalam memahami informasi. Begitu 
pula kaitannya dengan pola pikir. Saat individu tidak mampu dan tidak memiliki 
pemikiran yang logis, ia akan mudah untuk terpengaruh melakukan hal-hal yang tidak 
baik. Bagaimana pun hal ini dapat berimbas pada pencapaian hasil belajar (prestasi). 
Pikiran merupakan faktor yang mempengaruhi pengambilan tindakan, “Pikiran 
layaknya sebuah lokomotif, tindakan seseorang digambarkan sebagai gerbong. Arah 
laju gerbong ditentukan oleh lokomotif.”3 Pikiran dapat diasumsikan sebagai 
pengarah dari sikap seseorang, ketika pikiran seseorang lebih condong ke pemikiran 
positif, perilakunya cenderung pada hal yang positif begitupula sebaliknya, ketika 
                                                             
2
Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 
h. 54-72. 
3
Cahyo Satria Wijaya. Think Positive, Fell Positive, & Get Positive Life. (Yogyakarta: Second 
Hope, 2011), h. 5. 
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pemikiran seseorang condong ke pemikiran negatif, perilaku dari seseorang akan 
cenderung pada hal yang negatif pula. 
Permasalahan pendidikan yang telah terjadi sejak lama hingga saat ini yang 
melibatkan mahasiswa adalah praktik ketidakjujuran. Kenyataannya hal ini masih 
terjadi di lingkungan pendidikan disebabkan oleh kebiasaan. Academic cheating 
(kecurangan akademik) dapat terjadi mulai dari tugas keseharian hingga pada saat 
ujian tengah semester atau akhir semester.
4
  
Pemikiran (akal) seseorang mampu bekerja sesuai dengan arahan. Apapun yang 
menjadi bahan pemikiran oleh seseorang diterima oleh akal dan melakukan 
perkerjaan sesuai dengan arah pikiran tersebut. Akal bekerja dengan mencari berbagai 
informasi yang sebelumnya telah ada didalam memori untuk membantu individu 
mewujudkan pemikirannya, baik itu positif maupun negatif.
5
 
Upaya untuk dapat menghindari hal tersebut dapat dilakukan melalui perubahan 
pola pikir dengan mengubah pemikiran negatif menjadi pemikiran positif, yaitu 
individu dengan semangat untuk memperoleh pendidikan, melakukan usaha, dan 
mendapatkan pencapaian yang memuaskan dari kerja keras yang telah dilakukan 
sebelumnya. 
Pikiran positif dapat diartikan sebagai proses pemikiran yang mengarahkan 
individu untuk membangun dan memperkuat karakter sehingga dapat menjadi pribadi 
yang matang  dan siap menjemput impian. Dengan berpikir positif, seseorang akan 
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Rachima Praptin Zuhairoh. Intensitas Ketidakjujuran Akademik Mahasiswa dalam Evaluasi 
Belajar.  Skripsi. (Malang: Universitas Maulana Malik Ibrahim 2014), h. 5.   
5
Ibrahim Elfiky. Terapi Berpikir Positif : Biarkan Mukjizat dalam Diri Anda Melesat Agar 
Hidup Lebih Sukses dan Lebih Bahagia. (Bandung: Gita Print, 2009), h. 22.   
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mampu untuk memperoleh hal-hal yang baru didalam kehidupan, tidak membuat 
berhenti berusaha karena keterbatasan dan kelemahan seseorang.
6
 
Pikiran yang positif dapat mendukung terbentuknya efikasi diri. Menurut 
Bandura efikasi diri adalah keyakinan seseorang akan kemampuannya dalam 
mengendalikan situasi dan  menghasilkan sesuatu yang positif. Efikasi diri sangat erat 
kaitannya dengan motivasi intrinsik maupun penguasaan diri, yakni keyakinan untuk 
dapat melakukan atau tidak dapat melakukan.
.7
 
Park dan Kim dalam Somawati menyebutkan bahwa efikasi adalah unsur yang 
esensial dalam mencapai harapan akademik. Efikasi diri dapat mengontrol motivasi 
untuk dapat berprestasi. Seseorang dengan efikasi diri yang baik akan mampu untuk 
belajar dengan maksimal dan menyelesaikan segala tugas yang diberikan dengan 
maksimal, berbeda dengan individu yang memiliki efikasi diri yang rendah akan 
cenderung mudah menyerah atas permasalahan yang dihadapi.
8
 
Hal ini juga terjadi dikalangan mahasiswa jurusan pendidikan biologi angkatan 
2017 UIN Alauddin Makassar. Kesalahan seperti ketidakmampuan sebagian besar 
mahasiswa membagi waktu untuk belajar dan mengerjakan laporan serta ragu 
terhadap jawaban menyebabkan menyontek sebagai salah satu alternative untuk 
mampu menjawab pertanyaan dengan baik saat ujian. Hal ini dilakukan untuk tetap 
mampu memperoleh hasil yang baik dengan keterbatasan waktu para mahasiswa. 
Faktor-faktor lain seperti lambat dalam menangkap informasi, perasaan tidak tenang 
                                                             
6
Cahyo Satria Wijaya. Think Positive, Fell Positive, & Get Positive Life. (Yogyakarta: Second 
Hope, 2011), h. 7. 
7
John W. Santrock. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Salemba Humanika, 2014), h. 180. 
8
Somawati, “Peran Efikasi Diri (Self Efficacy) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika”, Jurnal Konseling dan Pendidikan 6, no.1 (2018): h. 40.   
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atau tertekan atas tugas yang diberikan, kesehatan tubuh yang memburuk, dan prinsip 
dalam menjalani serta menyelesaikan pendidikan sebagaimana adanya turut 
mempengaruhi pencapaian prestasi belajar. Hal ini berpotensi menimbulkan sifat 
pesimis dari beberapa mahasiswa. Kesalahan ini tentunya sangat mempengaruhi 
pencapaian prestasi belajar mahasiswa jurusan pendidikan biologi angkatan 2017. 
(hasil wawancara dengan 5 orang mahasiswa jurusan pendidikan biologi angkatan 
2017 diantaranya: Abishta Nabila, Nurcahya Septi, Lili Cahyani, Eka Sari Devi dan 
Miftahul Khaeriah pada tanggal 26 Desember 2018, Pukul 15.41-16.38, di gedung R 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dan kantin dalam lingkungan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, UIN Alauddin Makassar). 
Menurut sebuah penelitian yang dilakukan oleh Somawati (2018) dengan 
judul penelitian Peran Efikasi Diri (Self Efficacy) terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika, bahwa terdapat pengaruh positif yang sangat signifikan antara 
efikasi diri (self Efficacy) dengan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah 
pelajaran, yaitu matematika yakni dengan nilai 96,63% dan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain.
9
 
Penelitian lain juga menunjukkan pengaruh antara berfikir positif terhadap 
prestasi akademik khususnya bidang mata pelajaran matematika adalah Yuan Andini 
dengan judul penelitian Pengaruh Konsep Diri dan Berpikir Positif terhadap Prestasi 
Belajar Matematika Siswa yang mengungkap bahwa terdapat pengaruh berpikir 
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Somawati, “Peran Efikasi Diri (Self Efficacy) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika”. Jurnal Konseling dan Pendidikan 6, no. 1 (2018): h. 44.   
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positif terhadap prestasi belajar matematika sebesar 31,36% dan selebihnya 
dipengaruhi oleh faktor lain.
10
 
Oleh karena itu, didasarkan oleh uraian diatas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang kemampuan berpikir positif dan efikasi diri, dengan 
judul “Pengaruh Efikasi Diri melalui Kemampuan Berpikir Positif terhadap Prestasi 
Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka disusunlah rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran efikasi diri mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
2. Bagaimana gambaran kemampuan berpikir positif mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar? 
3. Bagaimana gambaran prestasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
4. Apakah terdapat pengaruh langsung efikasi diri terhadap prestasi belajar 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar?  
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5. Apakah terdapat pengaruh langsung berpikir positif terhadap prestasi belajar 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar?  
6. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung efikasi diri terhadap prestasi belajar 
melalui kemampuan berpikir positif pada mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar?  
C. Hipotesis  
Menurut Sugiyono, hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Disebut sebagai jawaban sementara karena 
jawaban yang diberi, belum didasarkan atas pengujian data di lapangan, melainkan 
didasarkan atas teori yang relevan.
11
 
Hipotesis sebagai jawaban sementara pada sebuah permasalahan yang 
ditemukan dalam penelitian. Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah:  
1. Terdapat pengaruh langsung antara efikasi diri terhadap prestasi belajar 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar.  
2. Terdapat pengaruh langsung antara kemampuan berikir positif terhadap 
prestasi belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar.  
3. Terdapat pengaruh tidak langsung antara efikasi diri terhadap prestasi belajar 
melalui kemampuan berikir positif sebagai variabel intervening mahasiswa 
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Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar.  
Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini, diantaranya : 
1. Ha berlaku apabila terdapat pengaruh efikasi diri melalui kemampuan berfikir 
positif terhadap prestasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2. H0 berlaku apabila tidak terdapat pengaruh efikasi diri melalui kemampuan 
berfikir positif terhadap prestasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan 
Biologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
 Secara statistik, hipotesis penelitian ditetapkan sebagai H0: µ = 0 Vs 
H1: µ≠0 atau H0: µ=0 Vs H1 : µ <0 atau H0: µ= 0 VS H1: µ>0. Kriteria 
penetapannya: H0 diterima jika to>t (tabel) dan H0 ditolak jika to < t (tabel).
12
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel ditentukan untuk memperjelas hal-hal terkait 
penelitian yang akan dilakukan, yakni dengan menentukan batasan-batasan dalam 
melakukan pengukuran. Hal ini dilakukan untuk menghindari segala jenis kesalahan 
dan kekeliruan dalam pelaksanaan penelitian. 
Terdapat tiga variabel yang digunakan pada penelitian ini, yaitu variabel 
exogenous adalah efikasi diri dan variabel endogenous yaitu kemampuan berfikir 
positif dan prestasi belajar. 
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1. Efikasi Diri  
Efikasi diri merupakan keyakinan mahasiswa terhadap dirinya sendiri, yakin 
akan kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan menghasilkan sesuatu yang 
maksimal dari setiap usaha yang dilakukan. Artinya, seseorang mahasiswa 
mengoptimalkan segala kemampuannya dengan rasa percaya diri yang tinggi untuk 
dapat mencapai hal yang diinginkan. Indikator efikasi diri (self efficacy) yang akan 
diukur pada penelitian ini yakni mengacu pada beberapa indicator dalam efikasi diri 
(self efficacy) diantaranya: magnitude/ level/ tingkat, Strengh/ kekuatan dan 
generality/ generalisasi. 
2. Berpikir Positif  
Berpikir positif merupakan proses pemikiran yang membuat individu merasa 
aman, bersyukur, dan optimis terhadap apa pun yang terjadi pada dirinya, khususnya 
dalam dunia akademik. Kemampuan berfikir positif ini dapat diuji dengan mengisi 
kuesioner yang mengidentifikasikan kemampuan berfikir positif. Aspek berpikir 
positif yang akan diukur pada penelitian ini yaitu, harapan yang positif, afirmasi diri, 
pertanyaan yang tidak menilai, dan penerimaan terhadap kenyataan. 
3. Prestasi Belajar 
Indeks Prestasi Semester (IPS) merupakan gambaran prestasi kognitif di 
kalangan mahasiswa karena segala pencapaian hasil belajar tergambar dengan skor 
yang kemudian dikategorikan dengan rentang tertentu setelah menyelesaikan 
matakuliah satu semester yang telah diprogram oleh mahasiswa sebelumnya, 
sehingga prestasi yang dimaksud disini adalah kategori IPS mahasiswa karena 
mahasiswa yang menjadi sampel penelitian belum memiliki indeks prestasi 
kumulatif.  
10 
 
 
E. Kajian Pustaka 
 Terdapat beberapa penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang akan 
dilakukan, diantaranya:  
1. Pengaruh Pelatihan Berpikir Positif Pada Efikasi Diri Akademik Mahasiswa 
(Studi Eksperimen Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UNDIP Semarang.  
Penelitian yang dilakukan oleh Aswendo Dwitantyanov, Farida Hidayati, dan 
Dian Ratna Sawitri dengan judul Pengaruh Pelatihan Berpikir Positif pada Efikasi 
Diri Akademik Mahasiswa (Studi Eksperimen pada Mahasiswa Fakultas Psikologi 
UNDIP Semarang. (Jurnal Psikologi Undip Vol. 8, No.2, Oktober 2010). Dengan 
Hasil pengujian Uji independent sample t-test menunjukkan bahwa perbedaan skor 
pretest antara kelompok eksperimen dan kontrol adalah tidak signifikan (p > 0,05). 
Perbedaan terlihat setelah perlakuan yang ditunjukkan adanya peningkatan skor yang 
signifikan pada kelompok eksperimen (te = 11,325 > t tabel = 2,086, p < 0,05) dan 
subjek kontrol tidak menunjukkan perbedaan skor yang signifikan (te = 1,713 ≤ t 
tabel = 2,074, p > 0,05). Dengan demikian hipotesis penelitian dapat diterima yaitu 
ada pengaruh pelatihan berpikir positif terhadap efikasi diri akademik.
13
  
Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan terletak 
pada pemberian pelatihan berpikir positif untuk meningkatkan efikasi diri mahasiswa. 
Adapun pada penelitian ini, ditujukan untuk mengetahui apakah efikasi diri 
berpengaruh terhadap prestasi belajar secara langsung atau tidak langsung melalui 
kemampuan berpikir positif. 
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2. Pengaruh Konsep Diri dan Berpikir Positif terhadap Prestasi Belajar 
Matematika Siswa  
Penelitian lain dilakukan oleh Yuan Andinny, dengan judul Pengaruh Konsep 
Diri dan Berpikir Positif terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa (Jurnal Formatif 
3 no.2) dengan menghitung koefisien determinasi untuk mengetahui besarnya 
kontribusi pengaruh konsep diri dan berpikir positif terhadap prestasi belajar 
matematika siswa dilakukan. Dari perhitungan diperoleh koefisien determinasi 
sebesar 28,09 %, atau dapat d\\\iartikan bahwa pengaruh konsep diri terhadap prestasi 
belajar matematika sebesar 28,09 % dan sisanya dipengaruhi faktor lain. Dari 
perhitungan didapat koefisien determinan sebesar 31,36 %. Atau dapat diartikan 
bahwa pengaruh berpikir positif terhadap prestasi belajar matematika sebesar 31,36 % 
dan sisanya dipengaruhi faktor lain. Dari perhitungan diperoleh koefisien determinasi 
sebesar 38,44%, atau dapat diartikan bahwa pengaruh konsep diri dan berpikir positif 
terhadap prestasi belajar matematika sebesar 38,44 % dan sisanya dipengaruhi faktor 
lain.
14
  
Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan terletak 
pada perbedaan variabel antara konsep diri dengan efikasi diri. Konsep diri 
merupakan gabungan deskriptif atribut kognitif individu dan evaluasi afektif terhadap 
atribut-atribut kognitif dalam perbandingan dengan orang lain, sedangkan efikasi diri 
merupakan unidimensional, didominasi oleh atribut kognitif. Berbeda dengan konsep 
diri, efikasi diri lebih pada penilaian kognitif individu terhadap kemampuan 
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kinerjanya.
15
 Adapun pada penelitian ini, ditujukan untuk mengetahui apakah efikasi 
diri berpengaruh terhadap prestasi belajar secara langsung dan tidak langsung apabila 
melalui kemampuan berpikir positif. 
3. Peran Efikasi Diri (Self Efficacy) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika  
Somawati Somawati dalam tulisannya yang berjudul Peran Efikasi Diri (Self 
Efficacy) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika menemukan bahwa 
terdapat hubungan efikasi diri dan kemampuan pemecahan masalah matematika 
sebesar (r = 0,983) tergolong sangat tinggi. Pengaruh nilai efikasi diri terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 96,63% dan sisanya ditentukan 
oleh variabel lain. 
Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan terletak 
pada perbedaan variabel yaitu menggunakan peran efikasi diri dalam mengetahui 
kemampuan pemecahan masalah matematika, sedangkan pada penelitian yang 
dilakukan terfokus pada tujuan mengetahui apakah efikasi diri berpengaruh terhadap 
prestasi belajar secara langsung dan tidak langsung apabila melalui kemampuan 
berpikir positif. 
4. Hubungan antara Efikasi Diri dengan Motivasi Belajar Siswa  
Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Rita Kurniyawati dengan judul 
Hubungan antara Efikasi Diri dengan Motivasi Belajar Siswa. Jurnal Konseling dan 
Pendidikan 6, no.1, 2018. Menemukan bahwa hasil analisis korelasi product moment 
diperoleh hasil koefisien korelasi sebesar r = 0,612 dengan p < 0,01 hal ini 
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menunjukkan ada hubungan positif yang sangat signifikan antara efikasi diri dengan 
motivasi belajar. Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa 
subjek penelitian ini memiliki tingkat motivasi belajar yang tergolong tinggi, 
sedangkan efikasi diri yang dimiliki subjek tergolong tinggi. Sumbangan efektif 
antara variabel efikasi diri dengan motivasi belajar sebesar 37,4%.
16
 
Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 
variabel. Penelitian diatas terfokus pada hubungan yang timbul akibat efikasi diri 
terhadap motivasi belajar, adapun pada penelitian yang akan dilakukan untuk 
mengetahui apakah efikasi diri berpengaruh terhadap prestasi belajar secara langsung 
dan tidak langsung apabila melalui kemampuan berpikir positif. 
5. Hubungan antara Berpikir Positif dan Efikasi Diri dengan Harapan Mahasiswa  
Wira Permatasari dalam penelitiannya yang berjudul Hubungan antara 
Berpikir Positif dan Efikasi Diri dengan Harapan Mahasiswa, dengan mengambil 
subjek dalam penelitiannya adalah mahasiswa UIN SUSKA Riau berjumlah 400 
orang. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan skala berpikir positif dari 
Albrecht, skala efikasi diri dari Skala General Self-Efficacy (GSE) oleh Schwarzer & 
Jarussalem yang disusun menurut teori Bandura, dan skala harapan yang disusun dari 
teori harapan Snyder. Analisis data dengan menggunakan Regresi Ganda. Hasil 
penelitian menunjukkan nilai koefisien regresi (R) 0,682 (F=172,674; p=0,000). 
Dengan demikian, hipotesis penelitian ini diterima yaitu terdapat hubungan yang 
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sangat signifikan antara berpikir positif dan efikasi diri dengan harapan masa depan 
mahasiswa.
17
 
Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 
penelitian diatas berfokus pada hubungan antara kemampuan Berpikir positif dan 
efikasi diri dengan harapan mahasiswa. Adapun pada penelitian ini untuk mengetahui 
apakah efikasi diri berpengaruh terhadap prestasi belajar secara langsung dan tidak 
langsung apabila melalui kemampuan berpikir positif. 
6. Hubungan Efikasi Diri Akademik dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI 
SMK Negeri 1 Purbalingga  
Penelitian ini dilakukan oleh Rr. Nanda Puspa Saputri dan memperoleh hasil 
penelitian yang menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara efikasi 
diri akademik dengan prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Purbalingga. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi antara efikasi diri akademik dengan 
prestasi belajar (sebesar 0,205 dengan nilai signifikan 0,004). Dengan begitu 
diketahui bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri 
akademik dengan prestasi belajar, ini berarti semakin tinggi efikasi diri akademik 
maka semakin tinggi prestasi belajar. Nilai determinasi (R square) sebesar 0,042 
dapat diartikan bahwa efikasi diri akademik memberikan sumbangan efektif terhadap 
prestasi belajar sebesar 4,2%. Berdasarkan hasil penelitian diketahui terdapat 14,7% 
siswa memiliki nilai efikasi diri akademik tinggi, 69,6% sedang, dan 15,7% rendah. 
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Sedangkan untuk variabel prestasi belajar sebesar 4,1% memiliki nilai prestasi belajar 
sangat tinggi, 19,9% tinggi, 35,5% sedang, 23,4% rendah, dan 7,1% sangat rendah.
18
 
Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 
penelitian diatas berfokus pada hubungan antara efikasi diri dengan prestasi belajar 
siswa. Adapun pada penelitian ini untuk mengetahui apakah efikasi diri berpengaruh 
terhadap prestasi belajar secara langsung dan tidak langsung apabila melalui 
kemampuan berpikir positif. 
7. Self-efficacy, Positive Thinking, Gender Difference as Predictors of 
Academic Achievement in Al Jouf University Students-Saudi Arabia  
 Ibrahim Abdelrahim Ibrahim Humaida yang melakukan penelitian untuk 
menguji pengaruh efikasi diri, berpikir positif dan perbedaan gender pada prestasi 
akademik. Peneliti menggunakan ukuran sampel yaitu 110 laki-laki dan 110 
perempuan dari spesialisasi yang berbeda dengan menggunakan teknik stratified 
random sampling yang sama. Peneliti menggunakan (SPSS) untuk menganalisis data 
yang dikumpulkan, tes statistik seperti: regresi berganda, analisis varian, korelasi 
Pearson dan uji-T. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri dan pemikiran 
positif adalah prediktor signifikan untuk prestasi akademik pada siswa, juga tidak ada 
perbedaan gender yang signifikan secara statistik yang ditemukan di antara peserta 
penelitian. Temuan dalam penelitian ini juga mengkonfirmasi hipotesis bahwa ada 
korelasi yang signifikan antara self-efficacy, berpikir positif, dan prestasi akademik. 
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Selain itu, temuan ini menunjukkan skor signifikan lebih tinggi secara statistik pada 
responden.
19
 
Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 
penelitian diatas berfokus pada hubungan antara pengaruh efikasi diri, berpikir positif 
dan perbedaan gender pada prestasi akademik. Adapun pada penelitian ini untuk 
mengetahui apakah efikasi diri berpengaruh terhadap prestasi belajar secara langsung 
dan tidak langsung apabila melalui kemampuan berpikir positif. 
8. Keterkaitan Self Efficacy dan Self Esteem terhadap Prestasi Belajar 
Mahasiswa. 
Sofwan Adiputra melakukan penelitian dengan judul Keterkaitan Self Efficacy 
dan Self Esteem terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa yang kemudian menunjukan 
keterkaitan self efficacy dan self esteem terhadap prestasi belajar dengan 
menunjukkan kontribusi self efficacy dengan prestasi belajar mahasiswa sebesar 
16,6%, dan 83,4 dipengaruhi oleh faktor lain.
20
 
Perbedaan penelitian datas dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 
perbedaan antara variabel yang digunakan dan desain penelitian. Self esteem sebagai 
variabel bebas digantikan dengan kemampuan berpikir positif sebagai variabel 
intervening (antara). 
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9. Hubungan Efikasi Diri terhadap Hasil Belajar Blok Emergency Medicine pada 
Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.  
Siti Masruroh melakukan penelitian dan menemukan adanya hubungan antara 
efikasi diri terhadap hasil belajar blok Emergency Medicine pada mahasiswa tingkat 
akhir Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.
21
 Perbedaan penelitian ini  dengan 
penelitian yang akan dilakukan yaitu penggunaan variabel dan desain penelitian yaitu, 
penelitian ini mencari hubungan antar variabel, adapun pada penelitian yang akan 
dilakukan fokus kepada pengaruh langsung dan tidak langsung. 
10. Hubungan Orientasi Tujuan Penguasaan dan Berpikir Positif dengan Efikasi 
Diri Akademik dalam Pelajaran Matematika pada Siswa SMA  
Nurul Ulfah dan Anita Listiara melakukan percobaan dan menggunakan 
Metode analisis data regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
hubungan positif yang signifikan antara orientasi tujuan penguasaan dan efikasi diri 
akademik dalam pelajaran matematika (r = .496; = .000; p < .05) serta ada hubungan 
positif yang signifikan antara berpikir positif dan efikasi diri akademik dalam 
pelajaran matematika (r = .345; p = .000; p < .05). Orientasi tujuan penguasaan 
memberikan sumbangan efektif sebesar 24.6% terhadap efikasi diri akademik dalam 
pelajaran matematika dan berpikir positif memberikan sumbangan efektif sebesar 
11.9% terhadap efikasi diri akademik dalam pelajaran matematika.
22
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Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 
desain penelitian dan penggunaan variabel, dimana orientasi tujuan penguasaan saling 
berhubungan dengan efikasi diri dan berpikir positif yang kemudian mempengaruhi 
prestasi belajar. Adapun dalam penelitian ini, digunakan variabel intervening (antara) 
untuk mengetahui apakah efikasi diri berpengaruh terhadap prestasi belajar secara 
langsung dan tidak langsung apabila melalui kemampuan berpikir positif. 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah 
yang telah dipaparkan diatas, diantaranya : 
1. Untuk mengetahui gambaran efikasi diri mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
2. Untuk mengetahui gambaran kemampuan berfikir positif mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
3. Untuk mengetahui gambaran prestasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
4. Untuk mengetahui pengaruh langsung efikasi diri terhadap prestasi belajar 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar 
5. Untuk mengetahui pengaruh langsung berpikir positif terhadap prestasi belajar 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar 
6. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh tidak langsung antara efikasi diri 
terhadap prestasi belajar melalui kemampuan berpikir positif pada mahasiswa 
19 
 
 
Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 
G. Kegunaan Penelitian:  
Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan, diantaranya: 
1. Manfaat ilmiah, menambah khazanah ilmu pengetahuan terkait hal-hal yang 
mempengaruhi prestasi belajar. 
2. Manfaat praktis, sebagai sarana untuk mengetahui pengaruh efikasi diri 
melalui kemampuan berpikir positif terhadap capaian prestasi belajar 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar : 
a. Bagi Mahasiswa: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait 
tingkat efikasi diri mahasiswa, kemampuan berpikir positif serta prestasi belajar 
mahasiswa. 
b. Bagi Dosen: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada dosen 
terkait hal-hal yang turut mempengaruhi capaian prestasi belajar mahasiswa. 
c. Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 
pengetahuan calon peneliti selanjutnya dengan mengetahui pengaruh efikasi diri 
melalui kemampuan berpikir positif terkait prestasi belajar. 
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   BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Efikasi Diri (Self Efficacy) 
1. Definisi Efikasi Diri (Self Efficacy) 
Menurut Bandura dalam Nobelina Adicondro & Alfi Purnamasari, efikasi diri 
yakni keyakinan akan kemampuan diri seseorang untuk mampu menguasai situasi 
dan mendapatkan hasil positif.
23
 Hal ini dapat diartikan bahwa seseorang dengan 
efikasi diri yang baik berarti memiliki kepercayaan diri untuk mampu hidup secara 
normal dan ketika dihadapkan dengan masalah merasa yakin untuk bisa mendapatkan 
jalan keluar atas situasi yang tidak menyenangkan. 
 Efikasi diri dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Tidak jarang perbedaan 
efikasi diri membawa perilaku yang berbeda dari setiap orang meski memiliki 
kemampuan yang sama. Hal ini terjadi karena efikasi diri turut mempengaruhi pola 
pikir, penentuan tujuan, pemecahan masalah dan kegigihan dalam melakukan suatu 
usaha.
24
  
Dale Schunk dalam John W Santrock menghubungkan efikasi diri dengan 
aspek-aspek prestasi peserta didik. Menurutnya efikasi diri mempengaruhi pilihan 
aktivitas peserta didik. Peserta didik dengan efikasi diri yang rendah cenderung untuk 
menghindari tugas, terutama apabila tugas yang diberikan bersifat menantang, 
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berbeda halnya dengan peserta didik dengan efikasi diri tinggi, cenderung mendekati 
tugas yang bersifat menantang.
25
  
Efikasi diri adalah keyakinan atas kemampuan diri seseorang untuk mampu 
menguasai situasi dan mendapatkan hasil yang positif atas setiap hal yang 
dilakukannya, sehingga individu akan mampu memikirkan hal yang terbaik yang 
harus dilakukan. Efikasi diri dapat diperoleh dan dapat berubah, perbedaan efikasi 
diri setiap orang menyebabkan variasi dalam pemilihan keputusan dan dapat 
mempengaruhi prestasi akademik.    
2. Aspek efikasi diri (self efficacy) 
Menurut Bandura dalam Rita Kurniyawati aspek yang membedakan efikasi 
diri dari setiap orang, yaitu:
26
 
a. Magnitude (Level/ Tingkat) 
Merupakan aspek efikasi diri yang menggambarkan kemampuan individu 
dalam menyelesaikan tugas, hingga tugas yang berat. Magnitude/ tingkat berimplikasi 
terhadap pemilihan tingkah laku yang dianggap mampu untuk dilakukan dan 
menghindari tingkah laku yang dirasa berada diluar batas kemampuan seseorang.
27
 
b. Strengh (Kekuatan) 
Merupakan aspek yang menggambarkan kekuatan dari harapan dan keyakinan 
seseorang terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan suatu hal. 
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c. Generality (Generalisasi) 
Merupakan aspek yang menggambarkan tingkah laku dan berkaitan dengan 
keyakinan seseorang terhadap kemampuannya. Seseorang yang memiliki keyakinan 
tinggi akan kemampuannya selalu bersemangat dan tidak akan mudah menyerah 
dalam menyelesaikan suatu hal ataupun pada saat mengalami sebuah masalah, 
berbeda dengan orang-orang dengan keyakinan diri yang rendah.  
Aspek dalam efikasi berdasarkan uraian diatas, terdiri atas magnitude (Level/ 
Tingkat) yaitu tingat kemampuan individu menyelesaikan tugas, strength (kekuatan) 
yaitu menggambarkan kekuatan dari harapan dan keyakinan seseorang, dan 
generality (generalisasi) menggambarkan tingkah laku  yang berkaitan dengan 
keyakinan.        
3. Sumber efikasi diri (self efficacy) 
Efikasi diri (self efficacy) merupakan hal yang dapat dibentuk dan juga dapat 
diubah, dapat dinaikkan dan diturunkan, tergantung dari sumber informasi yang 
diperoleh. Menurut Bandura terdapat 4 sumber informasi dalam efikasi diri, yaitu :
28
 
a. Pengalaman penguasaan (enactive mastery experiences) 
Memiliki pengalaman dalam menyelesaikan sebuah tugas secara mandiri 
dengan hasil yang baik dan maksimal dapat meningkatkan ekspektasi kemampuan 
seseorang, sehingga meningkatkan efikasi diri (self efficacy) seseorang. Pengalaman 
penguasaan ini merupakan sumber informasi yang paling berpengaruh dalam 
pembentukan efikasi diri (self efficacy). 
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b. Pengalaman orang lain (vicarious experiences) 
Kadangkala seseorang dapat termotivasi atas kemenangan yang diraih oleh 
orang lain (modeling) sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa pengalaman orang lain 
ikut mempengaruhi informasi efikasi diri (self efficacy) seseorang. 
c. Persuasi verbal (persuation verbal) 
Berkomunikasi dengan orang lain dapat memberikan umpan balik mengenai 
suatu hal, begitupun efikasi diri (self efficacy). Saat umpan balik (persuasi verbal) 
dilakukan dan berkenaan dengan kemampuan tertentu yang dimiliki, akan mudah 
untuk membentuk rasa percaya dan semangat dalam mengoptimalkan segala 
kemampuan yang dimiliki tersebut. 
d. Emosional dan fisiologis  
Emosional dalam kondisi fisiologis yang tidak tenang dapat menggambarkan 
kemampuan alami individu. Ketika terjadi berulang, kondisi ini dapat membentuk 
efikasi diri (self efficacy) seseorang. 
Bandura dalam Javad Roshandel dkk berpendapat bahwa sumber efikasi dapat 
dipengaruhi dari keadaan emosional dan keadaan fisiologis, yaitu kinerja sukses 
dimasa lalu, melalui pengalaman orang lain, persuasi social, serta memikirkan 
kekurangan dan ragu ketika berhadapan dengan masalah. Situasi ini dapat menjadi 
positif, seperti kebahagiaan dan kegembiraan, atau bahkan menjadi negatif, seperti 
kecemasan, stres, dan ketegangan.
29
 
Efikasi diri seseorang dapat diperoleh maupun berubah. Hal ini bersumber 
dari pengalaman diri sendiri dalam penugasan, pengalaman orang lain, persuasi 
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verbal, emosional dan fisiologis. Sumber ini turut serta dalam menentukan efikasi diri 
seseorang, baik itu pada tingkatan yang tinggi maupun pada tingkatan yang rendah, 
hal ini tergantung dari individu yang mengalaminya. 
4. Fungsi efikasi diri 
Menurut Bandura dalam Wahida Fitriani terdapat fungsi efikasi diri, 
diantaranya:
30
 
a. Perilaku 
Efikasi diri dapat mempengaruhi pilihan perilaku individu. Keinginan untuk 
memperoleh sesuatu ataupun memecahkan sesuatu menyebabkan seseorang harus 
memilih jalan yang terbaik untuk dapat mewujudkannya.  
b. Ketekunan 
Semakin tinggi efikasi diri seseorang maka semakin kuat dan gigih seseorang 
dalam melakukan suatu usaha. 
c. Reaksi emosional dan pola pikir 
Efikasi diri yang kuat akan memicu rasa keyakinan yang kuat pula atas 
keberhasilan yang akan dicapai, sehingga seseorang akan memiliki pola pikir untuk 
senantiasa berusaha dan mencurahkan perhatiannya untuk memperoleh keberhasilan. 
d. Produktivitas  
Seseorang dengan efikasi diri memiliki rasa kepercayaan diri yang kuat 
sehingga senantiasa produktif untuk menghasilkan sesuatu, bukan sebatas 
menjadikannya angan-angan belaka.  
Efikasi diri (self efficacy) memiliki fungsi yang membuat seseorang lebih 
mengarahkan perilakunya, mempengaruhi ketekunannya, mempengaruhi reaksi 
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emosional dan pola pikir (motivasi) serta mempengaruhi produktivitas untuk dapat 
hidup lebih baik dari sebelumnya dan mencapai keinginan yang telah ditetapkan oleh 
seseorang.  
B. Kemampuan Berpikir Positif 
1. Pengertian Berfikir 
Berpikir adalah berbagai kegiatan yang melibatkan lambang dan konsep, 
yakni pengganti peristiwa dan objek sehingga pelakunya tidak dituntut untuk 
melakukan kegiatan yang tampak.
31
 Berpikir merupakan kemampuan kognitif untuk 
menghubungkan berbagai peristiwa secara abstrak dalam membuat konsep hingga 
menyelesaikan masalah. 
Berpikir oleh para Psikolog didefinisikan sebagai manipulasi terhadap 
gambaran mental dari informasi yang diterima oleh seseorang dari lingkungan. 
Gambaran ini dapat berupa kata, gambaran visual, suara atau data yang terekam dan 
tersimpan didalam memori seseorang. Dengan berpikir, seseorang mampu mengubah 
gambaran menjadi bentuk yang lain (berbeda) yang sebelumnya ada didalam diri 
seseorang.
32
  
Berpikir adalah proses yang mempengaruhi penafsiran terhadap sesuatu hal 
yang melibatkan sensasi, persepsi dan memori. Ketika menghadapi suatu persoalan, 
seseorang akan melibatkan sensasinya untuk menangkap gambar bahkan suara, 
persepsi dilakukan untuk memahami sesuatu yang ia dengar dan ia lihat pada masalah 
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yang ia hadapi, serta melibatkan memori untuk mengingat hal-hal yang menjadi 
penyebab suatu masalah.
33
 
Syekh Muhammad Mutawalli al- Sya’rawi dalam Al-Khawathir, mengatakan 
bahwa, “Pikiran adalah alat ukur yang digunakan manusia untuk memilih sesuatu 
yang dinilai lebih baik dan lebih menjamin masa depan diri dan keluarganya”. 
“Dengan berfikir, seseorang bisa menentukan pilihannya terhadap suatu hal” kata 
James Allan.
34
 
Syekh Muhammad Mutawalli Al-Sya’rawi menuturkan dalam buku Allah wa 
al-Nafs al-Basyariyyah, bahwa seseorang tidak akan mampu untuk menyelesaikan 
masalah dengan pikiran yang telah ada sebelumnya. Sebab, pikiran adalah penyebab 
lahirnya suatu masalah itu. Untuk menemukan jalan keluar dari permasalah yang 
sedang dihadapi, berpikirlah dengan jalan yang berbeda”. 
Kemampuan berpikir adalah hal yang sangat penting untuk dikembangkan 
oleh semua manusia, terutama pada peserta didik (mahasiswa) selama pembelajaran 
karena tidak dapat dipungkiri bahwa siswa akan menemui gejala dan fenomena yang 
kemudian penting untuk dipecahkan. Kegiatan belajar mengajar bukanlah aktifitas 
transfer informasi berupa konsep semata yang kemudian mengharuskan siswa untuk 
menghafal konsep yang diajarkan karena dengan teknik ini saja, tidak cukup untuk 
menyelesaikan berbagai macam permasalahan yang dapat ditemui di kemudian hari. 
Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah usaha yang dinilai 
berdasarkan hasil belaka, bukan pada proses dalam mendapatkannya. Kegiatan 
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pembelajaran khususnya mata pelajaran biologi selain berorientasi pada hasil, 
sebaiknya juga berorientasi pada proses. Pembelajaran biologi merupakan bagian dari 
ilmu sains yang memerlukan praktis untuk membuktikan suatu hal sehingga peserta 
didik harus terlibat aktif dalam proses berpikir dan memecahkan masalah melalui 
keterampilan berpikir atau keterampilan proses sains (KPS).
35
 
Berpikir merupakan sebuah kelebihan yang menjadi kebutuhan oleh setiap 
individu. Berpikir melibatkan indera untuk memperoleh informasi dan mengolahnya 
membentuk sebuah konsep yang difungsikan oleh setiap individu. Berpikir adalah 
kebutuhan primer untuk peserta didik (mahasiswa) karena dengan berpikir seseorang 
mampu mengetahui segala hal yang ada di dalam kehidupan, yang mempengaruhi 
kehidupan dan yang menentukan kehidupan agar dapat memperoleh arah dan tujuan 
hidup yang lebih baik. 
2. Berfikir Positif 
Berfikir positif merupakan kesatuan yang tersusun atas tiga komponen, yaitu 
muatan pikiran, penggunaan pikiran dan pengawasan pikiran. Proses berpikir positif 
merupakan sebuah langkah menuju kesuksesan dalam hidup. Hal ini dapat terjadi 
karena segala hal yang dilakukan dengan berfikir positif akan menghasilkan sesuatu 
yang positif juga.
36
 
Berpikir positif merupakan sumber dari kebebasan dan kekuatan. Sumber 
kebebasan karena dengan berpikir positif, seseorang akan bebas dari penderitaan, 
mencakup pikiran yang negatif yang berpengaruh terhadap fisik. Disebut sebagai 
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sumber dari kekuatan karena berpikir positif dapat membantu seseorang memikirkan 
suatu solusi untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapinya.
37
 
Kepercayaan diri seseorang bekerja berdasarkan sikap yang dimiliki. 
Pemikiran bahwa saya positif dan saya bisa adalah kemampuan yang dapat 
membangkitkan kekuatan, energi dan keterampilan. Saat seseorang memiliki 
pandangan positif dan percaya bahwa ia bisa, maka cara untuk mewujudkannya akan 
berkembang secara otomatis.
38
 
Peserta didik yang memiliki pemikiran positif terhadap suatu pembelajaran di 
lingkungan sekolah akan menunjukkan ciri yang menonjol dan membedakannya 
dengan Peserta didik yang tidak memiliki pemikiran positif, diantaranya: bersungguh-
sungguh dalam proses pembelajaran, menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat 
waktu, ikut berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (diskusi), mengerjakan 
tugas hingga selesai dan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.
39
 
 Berfikir positif merupakan suatu poin yang mempengaruhi prestasi seseorang 
siswa. Berhasil atau tidaknya seseorang tergantung dari apa yang mereka pikirkan. 
Berpikir positif merupakan suatu kegiatan akal budi yang akan menghasilkan hal 
yang positif juga, yang tidak hanya memiliki manfaat untuk diri sendiri maupun 
orang lain.
40
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 Seseorang yang memiliki sikap yang positif, maka ia dapat memandang dunia 
yang cerah, menjadi pribadi yang optimis, dan mengharapkan hal yang terbaik terjadi. 
Sebaliknya, saat seseorang berpikiran negatif, ia telah membentengi dirinya dari 
keberhasilan dari berbagai sudut sehingga menganggap tidak ada jalan keluar dari 
sebuah permasalahan.
41
 
 Berpikir positif merupakan salah satu upaya dalam peningkatan kualitas hidup 
yang lebih baik, terlebih dalam dunia pendidikan berpikir positif membawa pengaruh 
yang positif pula terhadap prestasi peserta didik (mahasiswa). Kemampuan berpikir 
positif membawa energi, kekuatan, dan keterampilan untuk mampu mewujudkan 
segala kehendak, misalnya keinginan untuk berprestasi di dunia akademik. 
3. Aspek berpikir positif 
Menurut Lailaturrahmah (2012) aspek dalam berpikir positif dapat dilihat 
berdasarkan: 
42
  
a. Harapan yang positif 
Seseorang yang memiliki pemikiran positif selalu berbicara mengenai hal 
yang positif daripada sesuatu yang negatif. Misalnya keberhasilan, percaya diri dan 
kesuksesan, Alberth dalam Lailaturrahmah mengatakan bahwa seseorang dengan 
kemampuan berpikir positif lebih sering berbicara tentang kasih sayang dibandingkan 
kebencian, keyakinan dibandingkan keraguan, keberhasilan dibandingkan kegagalan, 
sehingga seseorang cenderung menyelesaikan masalah dengan bersikap positif. 
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b. Afirmasi diri 
Merupakan pernyataan yang dibuat dan sering diulang-ulang oleh seseorang 
yang kemudian memperkuat alam bawah sadarnya. Seseorang dengan afirmasi diri 
positif memiliki keyakinan akan sesuatu hal yang positif dan mendorong perilaku 
untuk mewujudkan hal tersebut dengan hasil yang positif juga. Dengan begini, 
diketahui bahwa orang-orang dengan afirmasi diri yang positif memiliki fokus pada 
kemampuan, memicu kepercayaan diri dan meyakini bahwa setiap orang diciptakan 
sama. 
c. Pernyataan yang tidak menilai 
Seseorang dengan pemikiran positif cenderung untuk menerima setiap 
kenyataan dan tidak memiliki pemikiran yang buruk atas perubahan situasi yang 
terjadi. Hal ini menggambarkan kemampuan seseorang dalam berpikiran terbuka atas 
setiap perubahan, tidak kaku dan fanatic dalam mengeluarkan pendapat sehingga saat 
menemukan sebuah kesalahan, seseorang mampu untuk mencari solusi yang lebih 
baik. 
d. Penyesuaian terhadap kenyataan 
Seseorang dengan pemikiran positif selalu menerima kenyataan yang ada, 
baik itu keberhasilan maupun kegagalan. Saat memperoleh keadaan yang tidak 
menyenangkan. Seseorang dengan kemampuan berpikir positif memilih untuk 
menerima dengan lapang dada dan tidak merasa frustasi serta menyalahkan diri atas 
kegagalan yang diperoleh. Mereka berpendapat bahwa kegagalan adalah salah satu 
langkah dalam mencapai keberhasilan.  
Aspek dalam mengukur kemampuan berpikir positif dapat diukur berdasarkan 
beberapa sikap, diantaranya: harapan yang positif, yang dicirikan dengan 
31 
 
 
kecenderungan seseorang untuk berbicara dan memiliki harapan untuk sukses 
dibandingkan kegagalan, afirmasi diri yaitu pikiran yang dibuat dan diulang-ulang 
sehingga menguatkan alam bawah sadar atas keberhasilan dibandingkan kegagalan, 
pernyataan yang tidak menilai yaitu menyadari bahwa perubahan pasti terjadi dan 
memliki padangan yang terbuka untuk menerima setiap perubahan, dan penerimaan 
terhadap kenyataan yang berupa kemampuan diri untuk menerima kenyataan yang 
baik atau buruk. 
4. Upaya Yang Dapat Ditempuh untuk Dapat Berfikir Positif  
Untuk dapat berpikir positif,  Cahyo mengungkapkan bahwa hal yang dapat 
ditempuh diantaranya:
43
 
a. Membangkitkan motivasi diri 
Motivasi dibedakan menjadi dua, internal dan eksternal. Motivasi internal 
yaitu motivasi yang muncul dari dalam individu dan dilakukan tanpa mengharapkan 
imbalan, tetapi lebih kepada usaha mengembangkan diri individu. Adapun motivasi 
eksternal yaitu motivasi yang berasal dari luar individu yang dimaksudkan untuk 
memperoleh imbalan.  
Untuk dapat membangkitkan motivasi, dapat kita mulai dengan dengan 
membangkitkan konsep positif didalam diri bahwa saya bisa saat melakukan apapun, 
tidak terpaku pada ungkapan menyerah pada nasib, dan memandang segala sesuatu 
dari sisi baiknya. 
b. Mengenali dirinya sendiri 
Seseorang harus mengetahui apa yang menjadi keinginannya dan hal-hal yang 
bermanfaat saat ia melakukannya untuk bisa mencapai hal yang diinginkan. 
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c. Tidak terlalu memaksakan diri  
Saat melakukan sebuah kesalahan, seseorang tidak boleh mengkritik diri 
sendiri. Memberi kesempatan kepada diri untuk memperbaikinya jauh lebih baik, 
setelah berusaha tetapi hasilnya belum maksimal, kembali lagi seseorang tidak boleh 
terlalu menyalahkan dirinya sendiri. 
d. Mengganti pikiran negatif dengan pikiran yang lebih konstruktif 
Seseorang harus mampu untuk menghilangkan pikiran negatif dengan 
memikirkan hal-hal yang akan membuat seseorang berada pada situasi yang baik dan 
menempatkan diri pada posisi yang diharapkan agar keadaan berubah menjadi hal 
yang diinginkan, meskipun akan terjadi pada beberapa waktu mendatang. 
e. Membuang informasi negatif 
Bergaul dengan orang yang berpikiran positif dan memcerna informasi yang 
mengembangkan optimisme adalah langkah yang baik untuk membuang informasi 
negatif, lebih baik mengabaikan setiap pemikiran negatif. 
f. Fokus Terhadap hal yang positif 
Saat menghadapi kejadian yang tidak menyenangkan didalam hidup, 
seseorang harus mampu mengendalikan diri untuk tidak fokus kepada hal yang tidak 
menyenangkan tersebut dengan memikirkan hal lain yang positif didalam diri. 
Kemampuan berpikir positif perlu dihadirkan dalam kehidupan sehari-hari.  
Membangkitkan motivasi diri, mengenali diri sendiri, tidak terlalu memaksakan diri, 
mengganti pikiran negatif dengan pikiran yang lebih konstruktif, membuang 
informasi negatif dan fokus terhadap hal yang positif merupakan alternatif yang patut 
dicoba untuk bisa menghadirkan pikiran positif dalam kehidupan. 
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5. Ciri Pemikir Positif 
Menurut Fajar Nugroho seseorang dengan pemikiran positif biasa 
digambarkan dengan:
44
 
a. Menganggap Masalah sebagai tantangan 
Saat menghadapi sebuah kesulitan, seseorang dengan pikiran postif akan 
menganggap bahwa setiap masalah bukanlah sesuatu yang dapat menjerumuskannya 
ke lubang depresi, melainkan sesuatu tantangan yang harus dipecahkan. 
b. Melakukan aksi tanpa membuat alasan 
Seseorang dengan pikiran positif akan memaksimalkan segala aktivitasnya, 
tidak hanya mampu berkata tapi mampu melakukan aksi nyata. Berbeda dengan 
seseorang dengan pola pikir negatif yang sering membuat alasan atas 
ketidakmampuannya dalam melakukan hal yang maksimal. 
c. Menggunakan bahasa Positif, Tidak Under Estimate 
Seseorang pemikir positif selalu memiliki sikap optimis dan percaya diri 
terhadap apapun yang dilakukan, tidak pernah merasa buruk terhadap diri sendiri 
terlebih kepada orang lain. 
d. Berbahasa Tubuh Positif 
Seseorang dengan pemikiran positif dapat memancarkan kebahagiaan, 
diantaranya: senyum, ekspresif, saat berbicara menggunakan intonasi yang 
bersahabat, dan berjalan dengan langkah tegap. 
e. Memperhatikan citra diri 
Seseorang pemikir positif selalu peduli sengan penampilannya, tetapi bukan 
hanya penampilan luar (fisik) tetapi juga penampilan dalamnya (batin). Seseorang 
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yang berpikir positif pasti akan menunjukkan ciri yang positif pula. Seperti menerima 
masalah sebagai tantangan yang harus dihadapi, memaksimalkan setiap aktivitas, 
tidak menyimpan perasaan kecewa terhadap diri dan orang lain, memancarkan 
kebahagiaan dan memperhatikan citra diri baik itu jasmani maupun  rohani. 
6. Berpikiran Negatif  
Berbeda halnya dengan berpikir positif, berpikiran negatif bisa ditunjukkan 
dengan  sikap mudah curiga, suka mengeluh, kurang percaya diri, mengucapkan 
“tidak bisa” sebelum mencoba, merasa takut dan cepat menyerah. Semua pemikiran 
ini dapat menumpuk di otak dan mengganggu kesehatan, yaitu fisik dan spiritual 
sehingga hidup cenderung mudah stress dan sulit memperoleh kebaikan dalam 
hidupoleh karenanya sangat penting untuk mengubah sampah dalam otak menjadi 
mutiara yang mampu mengubah hidup seseorang. 
45
 
Selain contoh kepribadian negatif diatas, beberapa kepribadian negatif juga 
dapat dilihat dari: 
46
 
a. Keyakinan dan bayangan negatif 
Seseorang dengan kepribadian negatif lebih sering meyakini sebuah kegagalan 
daripada keberhasilan dan selalu dibayang-bayangi oleh hal negatif.  
b. Menolak perubahan  
Untuk dapat berada di zona nyaman, seseorang biasanya menolak perubahan 
apapun, meskipun itu dapat mengubah hidupnya kearah yang lebih baik. 
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c. Tidak aktif dalam menyelesaikan sebuah permasalahan 
Seseorang yang berpikiran negatif lebih suka mempertegas permasalahan 
yang dimiliki daripada menyelesaikannya, sehingga seseorang yang seperti ini akan 
panik dan emosional. 
d. Suka mengeluh, mencela, dan melihat sisi negatif dari segala sesuatu. 
Seseorang dengan pikiran negatif selalu menyalahkan orang lain atas masalah 
yang sedang dihadapinya bahkan dengan  melempar tanggung jawab kepada orang 
lain. 
e. Merasa frustasi, sendiri dan gagal 
Bayangan kegagalan selalu mengiringi kepribadian yang sering berpikir 
negatif, sehingga ia tidak memiliki harapan untuk maju dan berkembang  
f. Capaian dan hasil kerja yang lemah 
Seseorang dengan pemikiran negatif akan membuat seseorang sulit untuk 
maju dan berkembang sehingga hanya sedikit target hidup yang dapat dicapai. 
g. Tidak mampu bersosialisasi dan menyendiri 
Seseorang yang selalu menyendiri akan merasa terasingkan dan orang lain 
akan enggan bersama dengan orang yang memiliki pikiran negatif. 
h. Sangat berpotensi terserang penyakit.  
Saat seseorang berada pada situasi yang menegangkan, jantungnya akan 
berdetak kencang dan memompa darah lebih banyak dari biasanya, sehingga 
melahirkan penyakit jantung.  
Berpikiran negatif adalah kecenderungan yang membawa dampak negatif 
untuk  kehidupan, misalnya keyakinan dan bayangan negatif, menolak perubahan, 
tidak aktif dalam menyelesaikan sebuah permasalahan, suka mengeluh, mencela, dan 
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melihat sisi negatif dari segala sesuatu, merasa frustasi, sendiri dan gagal, capaian dan 
hasil kerja yang rendah, tidak mampu bersosialisasi dan menyendiri, dan berpotensi 
terserang penyakit. Beda halnya dengan pemikiran positif yang terus membawa 
dampak positif untuk individu yang menerapkannya. Dalam dunia pendidikan, 
pikiran negatif cenderung membuat seseorang sulit untuk memperoleh hasil yang 
maksimal, tidak jarang mereka menutup diri untuk segala perubahan yang dapat 
membawanya kearah yang lebih baik. 
C. Prestasi Belajar 
1. Definisi Prestasi Belajar 
Santrock dalam Saprin menjelaskan bahwa prestasi akademik adalah 
penguasaan atau keahlian tertentu terhadap materi yang telah diajarkan selama proses 
pembelajaran. Prestasi akademik mahasiswa dapat diukur berdasarkan atas perolehan 
hasil belajar pada sejumlah mata kuliah yang telah diprogramkan pada suatu 
universitas.
47
    
Winkel dalam Ghullam Hamdu dan Lisa Agustina menyebutkan bahwa 
prestasi belajar adalah bukti kemampuan belajar atau keberhasilan yang didapatkan 
dalam proses pembelajaran, sesuai dengan bobot yang diperoleh, Prestasi belajar 
seseorang dapat diketahui dari proses evaluasi pembelajaran. 
48
 
Menurut Hasnidar dalam Yuan Andini prestasi belajar adalah suatu penilaian 
akhir dari proses dan pengenalan yang berulang-ulang serta akan tersimpan dalam 
jangka waktu lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena prestasi 
                                                             
47
Saprin. Korelasi antara Berpikir Ilmiah dengan Prestasi Akademik. (Makassar: Alauddin 
University Press, 2012), h. 59. 
48
Ghullam Hamdu dan Lisa Agustina, “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Pestasi 
Belajar Ipa Di Sekolah Dasar (Studi Kasus terhadap Siswa Kelas IV SDN Tarumanagara Kecamatan 
Tawang Kota Tasikmalaya)”, Jurnal Penelitian Pendidikan 12 no. 1 (2011): h. 81.   
37 
 
 
belajar turut serta dalam membentuk pribadi yang selalu ingin mencapai prestasi yang 
lebih baik lagi sehingga akan merubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja 
yang lebih baik.
49
 
Menurut Nana  Sudjana dalam Mustofa Setyo Ariwibowo prestasi akademik 
adalah hasil belajar yang diperoleh mahasiswa dengan bobot yang telah 
dikategorikan.  Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh dari perubahan aspek 
kognitif, afektif dan psikomototrik dari mahasiswa.
50
 
Prestasi merupakan gambaran mengenai kemampuan aktual yang berupa 
penguasaan pengetahuan, sikap beserta keterampilan dari materi yang telah dipelajari 
dan sifatnya dapat diukur, sehingga tidak semua peserta didik memiliki prestasi yang 
sama. Terdapat faktor yang mempengaruhi perolehan hasil belajar/ prestasi belajar 
peserta didik, faktor internal dan faktor eksternal.
51
 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa prestasi akademik adalah 
gambaran hasil pencapaian sebagai petunjuk tingkat pemahaman yang diperoleh 
seseorang setelah menjalani proses pembelajaran berdasarkan bobot  nilai yang telah 
diatur. Prestasi akademik dapat diketahui setelah melakukan proses evaluasi, 
misalnya ujian. 
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2. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
  Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa menurut Ngalim Purwanto 
dalam Mustofa Setyo Ariwibowo diantaranya:
52
 
a. Faktor luar yang meliputi: 
1) Lingkungan Alam dan Lingkungan sosial 
2) Instrumental; kurikulum, bahan ajar, tenaga pengajar, fasilitas, manajemen 
b. Faktor dalam yang meliputi 
1) Psikologis; intelektual, bakat, minat, motivasi, dan kecerdasan 
2) Fisiologis; fisik dan panca indera 
 Perolehan hasil belajar merupakan penggambaran dari proses pembelajaran 
yang dialami oleh peserta didik. Dimyati dalam Saprin menduga bahwa semangat 
dari pendidik dan peserta didik yang saling membentuk hubungan dengan tingkatan 
yang tinggi dapat menghasilkan proses belajar yang maksimal dan siswa akan 
memperoleh nilai dan prestasi belajar yang baik.
53
 
D. Kerangka Pikir 
1. Hubungan antara efikasi diri dan Prestasi Belajar 
Prestasi merupakan sebuah bentuk pencapaian setelah melalui proses 
pembelajaran. Saat memperoleh pembelajaran, terdapat banyak hal yang akan 
mempengaruhi capaian prestasi, termasuk diri sendiri. Peserta didik dengan efikasi 
diri (keyakinan akan kemampuan yang dimiliki) yang tinggi cenderung memiliki 
aspirasi akademik, yaitu dengan menghabiskan waktu untuk belajar dan memiliki 
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kemampuan untuk dapat mengasosiasikan pelajaran dengan pengalaman- pengalaman 
yang telah diperoleh sebelumnya, berbeda halnya dengan peserta didik dengan efikasi 
diri yang rendah.
54
  
Tentu saja hal itu sangat berpengaruh pada capaian prestasi mahasiswa seperti 
penelitian yang telah dilakukan oleh Somawati yang menunjukkan pengaruh nilai 
efikasi diri terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 96,63% 
dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Rita Kurniyawati yang juga melakukan 
penelitian berjudul Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Motivasi Belajar Siswa. 
Menemukan adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara efikasi diri 
dengan motivasi belajar. Penelitian lain juga dilakukan oleh Rr. Nanda Puspa Saputri 
dan memperoleh hasil penelitian yang menunjukkan adanya hubungan positif yang 
signifikan antara efikasi diri akademik dengan prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 
Purbalingga. 
2. Hubungan Antara Efikasi Diri dan kemampuan berpikir positif 
Manusia sebagai insan yang berakal tidak akan lepas dari proses berpikir dan 
merasakan di setiap aspek kehidupannya. Saat berpikir, maka akan terbentuk sebuah  
keyakinan dan prinsip di dalam diri individu. Keyakinan tersebut akan membentuk 
perasaan terhadap suatu hal. Misalnya ketika seseorang gagal pada sebuah hal, maka 
orang tersebut cenderung memiliki keyakinan akan ketidakmampuannya pada hal 
tersebut, sehingga akan memunculkan rasa rendah diri. Dengan kemampuan berpikir 
positif, seseorang akan memiliki pandangan yang optimis atas apapun yang 
dilakukannya, sehingga memiliki motivasi untuk berusaha dan memiliki kepercayaan 
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untuk mampu mencapai harapan akademiknya. Hal ini tentu berpengaruh terhadap 
efikasi diri, yaitu dapat meningkatkan efikasi diri secara otomatis 
55
 
Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Wira Permatasari dengan judul 
Hubungan antara Berpikir Positif dan Efikasi terhadap Harapan Mahasiswa 
menemukan adanya hubungan yang sangat signifikan antara berpikir positif dan 
efikasi diri dengan harapan masa depan mahasiswa.
56
 Penelitian lain juga dilakukan 
oleh Fika Rahmawati dan memperoleh adanya hubungan positif antara berpikir 
positif dengan efikasi diri akademik Semakin tinggi berpikir positif mahasiswa maka 
semakin tinggi pula efikasi diri akademik dan semakin rendah berpikir positif 
mahasiswa maka semakin rendah pula efikasi diri akademiknya.
57
  
Selanjutnya Nurul Ulfah dan Anita Listiara melakukan percobaan dengan 
judul Hubungan Orientasi Tujuan Penguasaan dan Berpikir Positif dengan Efikasi 
Diri Akademik dalam Pelajaran Matematika pada Siswa SMA dan memperoleh hasil 
bahwa berpikir positif memberikan sumbangan efektif sebesar 11.9% terhadap efikasi 
diri akademik dalam pelajaran matematika.
58
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3. Hubungan Antara kemampuan berpikir positif dan Prestasi Belajar 
Berfikir positif dapat mempengaruhi intelektualitas, ketika seseorang 
memikirkan sesuatu, pemikiran tersebut kemudian diterima oleh akal dan akal akan 
berkerja dengan menganalisis arah pikiran. Akal akan berusaha untuk membuka file 
yang berhubungan dengan pemikiran yang ada dan membuat anda untuk berhasil 
melakukan hal yang sedang dipikirkan.
59
 
Berpikir positif berkaitan erat dengan harapan positif pada setiap individu. 
mahasiswa dengan kemampuan berpikir positif akan memiliki harapan yang positif 
juga untuk menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupannya, misalnya dalam 
mengerjakan tugas maupun ujian di sekolah. mahasiswa dengan harapan positif, akan 
mengarahkan perbuatan dan perhatian pada sesuatu yang baik, misalnya optimis, 
fokus pada pemecahan masalah, menjauhkan diri dari rasa takut akan kegagalan 
dengan kata-kata harapan. Dapat dikatakan bahwa saat seseorang berpikir positif, 
maka ia selalu bersifat optimis akan kesuksesan di bidang akademik.
60
 
Penelitian yang dilakukan oleh Yuan Andini menunjukkan adanya pengaruh 
berpikir positif terhadap prestasi belajar matematika sebesar 31,36 % dan sisanya 
dipengaruhi faktor lain, selain itu penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim Abdelrahim 
Ibrahim Humaida yang melakukan penelitian untuk menguji pengaruh efikasi diri, 
berpikir positif dan perbedaan gender pada prestasi akademik dan memperoleh hasil 
temuan adanya korelasi yang signifikan antara self-efficacy, berpikir positif, dan 
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prestasi akademik. Selain itu, temuan ini menunjukkan skor signifikan lebih tinggi 
secara statistik pada responden. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                       Gambar 2.1: Kerangka Pikir 
 
 
Efikasi Diri 
 Magnitude/  Level 
 Strengh / kekuatan 
 Generality/ Generalisasi 
Berpikir Positif : 
 Harapan yang positif 
 Afirmasi diri 
 Pernyataan yang tidak menilai 
 Penyesuaian terhadap 
kenyatan 
Prestasi Belajar : 
 3,51-4,00 (Cumlaude) 
 3,01-3,50 (Sangat Memuaskan) 
 2,76-3,00 (Memuaskan) 
 < 2,75  (Cukup) 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
  
A. Jenis Penelitian  
Menurut Kerlinger dalam Sudaryono, Ex post facto merupakan pencarian 
empiris dan sistematis yang variabel bebasnya tidak dapat dikontrol secara langsung 
karena peristiwanya telah terjadi. 
61
 Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian 
ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian ex post facto. Ex post facto 
adalah suatu penelitian setelah kejadian yang menuntut peneliti untuk mempelajari 
dan meninjau variabel guna menyelidiki suatu masalah yang akan dipecahkan.   
B. Variabel Penelitian  
Variabel merupakan sifat yang akan dikaji dalam penelitian dan telah 
ditentukan sebelumnya oleh peneliti untuk dapat memperoleh suatu kesimpulan. 
Terdapat beberapa jenis variabel, diantaranya variabel exogenous dan endogenous. 
Pada penelitian ini, variabel exogenous adalah efikasi diri dan variabel endogenous 
yaitu kemampuan berpikir positif dan prestasi belajar.   
C. Waktu dan lokasi Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2019/2020. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan kampus 2 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Samata-Gowa, Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
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D. Desain Penelitian 
Desain hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut :        
            ɛ  
        P1   
             
 
                      P2                                                         P3 
     ɛ 
\ 
Gambar 3. 1 diagram jalur menurut Jonathan Sarwono
62
 
Keterangan: 
P1 = pengaruh langsung (direct effect) 
P2 = pengaruh tidak langsung (indirect effect) 
P3 = pengaruh tidak langsung (indirect effect) 
ɛ = variabel residu 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah suatu gambaran wilayah penelitian, yang melingkupi subyek 
(manusia dan lain-lain) maupun obyek (benda dan lain-lain) yang memiliki 
karakteristik tertentu dan menjadi sasaran utama dalam pengambilan data dari suatu 
penelitian yang telah ditetapkan.
63
 Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
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mahasiswa aktif jurusan Pendidikan Biologi angkatan 2013, 2014, 2015, 2016, 2017 
dan 2018 Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang terdiri dari 341 orang 
mahasiswa. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari suatu populasi dengan karakteristik dan jumlah 
tertentu. Sampel dapat pula diibaratkan sebagai gambaran populasi yang besar  dari 
sebagian kecil anggota populasi. Menurut Arikunto apabila populasi lebih dari 100 
maka jumlah sampel yang yang dapat diambil yaitu 10-15% atau 20-25% tetapi, 
apabila populasi berada dibawah 100 maka semua anggota populasi dianggap sebagai 
sampel.
64
 
Sampel pada penelitian ini yaitu 20% dari jumlah keseluruhan mahasiswa 
angkatan 2016, 2017, dan 2018. Dengan jumlah mahasiswa jurusan pendidikan 
biologi angkatan 2016  yaitu 17 orang sampel, keseluruhan mahasiswa jurusan 
pendidikan biologi angkatan 2017 yaitu 14  orang sampel dan dari keseluruhan 
mahasiswa jurusan pendidikan biologi angkatan 2018 yaitu 12 orang sampel dengan 
jumlah keseluruhan sampel 43 orang mahasiswa. Hal ini dikarenakan aktifnya 
angkatan 2016, 2017, dan 2018 pada kegiatan kampus baik akademik maupun non-
akademik sehingga mudah untuk ditemui, berbeda halnya dengan angkatan 2015 
yang sedang mengerjakan tugas akhir dan angkatan 2014 serta 2013 yang jumlahnya 
tidak memadai untuk pengambilan sampel.  
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Metode pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu simple random 
sampling. Simple random sampling merupakan teknik pengambilan sampel secara 
acak pada kondisi yang homogen, tanpa memperhatikan strata.
65
   
F. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini ada tiga, yaitu 
angket, meliputi angket efikasi diri dan angket kemampuan berfikir positif (instrumen 
telah divalidasi terlebih dahulu oleh validator ahli sebelum digunakan). Dokumentasi, 
berupa hasil belajar mahasiswa dan absensi mahasiswa, serta wawancara.  
1. Angket (Kuesioner) 
Angket atau kuesioner merupakan metode dalam mengumpulkan data dengan 
tidak melalui wawancara langsung, melainkan sebuah kertas yang berisi pertanyaan. 
Metode ini digunakan apabila obyek dianggap mampu untuk menjawab pertanyaan 
sendiri.
66
 Metode pengumpulan data ini pada penelitian ini melibatkan informasi dari 
orang uji (responden) untuk memberitahu informasi mengenai dirinya agar data yang 
diperoleh akurat dan memiliki reliabilitas dan validitas yang akurat.
67
 
Metode pengumpulan data menggunakan angket dibedakan menjadi dua, 
yaitu:
68
 
a. Angket Terbuka merupakan angket yang tidak memberikan arah dalam 
pemberian jawaban, dalam hal ini responden dapat memberikan jawaban secara 
bebas sesuai dengan kehendak dan keadaannya. 
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b. Angket Tertutup merupakan angket yang dilengkapi dengan alternative jawaban 
yang langsung dipilih oleh responden dengan memberikan tanda silang (X) 
ataupun checklist sesuai dengan karakteristik dan keadaannya. 
Berdasarkan pada uraian diatas, maka jenis kuesioner yang dipergunakan 
dalam penelitian ini yaitu kuesioner tertutup karena menyangkut kepribadian 
seseorang dan menggunakan skala likert. Skala likert memiliki jawaban dari gradasi 
yang sangat positif hingga yang sangat negatif. Demi keperluan analisis kuantitaf, 
maka jawaban alternative jawaban yang digunakan dalam angket ini yaitu: 
1). Sangat sesuai diberikan skor 4 
2). Sesuai diberikan skor 3 
3). Tidak sesuai diberikan skor 2 
4). Sangat tidak sesuai diberikan skor 1 
Adapun pernyataan negative diberikan skor sebaliknya. Total skor dari setiap 
pernyataan responden menyatakan skor yang dicapai. 
Pada penelitian ini menggunakan 15 item pertanyaan favourable dan 15 item 
unfavourable untuk indikator efikasi diri. Adapun angket kemampuan berpikir positif  
dengan susunan item angket yang terdiri atas 9 item pertanyaan favourable dan 9 item 
unfavourable. Susunan angket pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.1 : Kisi-kisi instrument efikasi diri:
69
 
Variabel Aspek Indikator Nomor Item Total 
Positif Negatif 
Efikasi Diri Magnitude Keyakinan akan 
kemampuan 
melakukan tugas 
1, 5, 17 10, 13, 
14 
6 
Strenght Keyakinan akan 
kemampuan 
memotivasi diri 
2, 6, 11 8, 16, 
18* 
6 
Generality Keyakinan akan 
kemampuan 
menyelesaikan 
permasalahan 
3, 12, 15 4, 7, 9 6 
 Jumlah 9 9 18 
*Item tidak valid 
Tabel 3.2 : Kisi-kisi instrument berpikir positif: 
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Variabel Aspek Indikator Nomor item total 
Positif        Negatif 
Berpikir 
positif 
 
Harapan 
yang positif 
Menyampaikan sesuatu hal 
lebih dipusatkan pada hal 
yang positif. 
1, 3 25 7 
Perkataan positif  7, 17 
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Optimis 13, 24  
Afirmasi 
diri 
Menyampaikan hal positif  2, 21  8 
Perhatian pada kemampuan 
diri  
 28 
Percaya diri terhadap potensi  4 
Melihat diri secara positif  23 30 
Bersyukur  9 8 
Pernyataan 
yang tidak 
menilai 
Menerima kenyataan   11* 6 7 
 
Paham perubahan pasti terjadi   12  
Memiliki pemikiran yang 
terbuka  
10, 15, 
19, 22 
 
Menerima 
kenyataan 
Berusaha menyesuaikan diri, 
memisahkan diri  
16, 18*,20  5*, 14, 29 8 
 
Masalah sebagai proses untuk 
djalani   
27 26 
  Jumlah 19 11 30 
 
*item tidak valid 
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2. Dokumentasi   
Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang  meliputi 
buku ataupun benda lain yang menyimpan data dan dibutuhkan dalam rangka 
penelitian. Pada penelitian ini, untuk mengetahui indeks prestasi sementara 
mahasiswa dilakukan dengan mengambil nilai portal, selain daftar Indeks Prestasi 
Sementara (IPS) juga diperlukan daftar hadir mahasiswa dalam rangka pengambilan 
sampel penelitian. 
3. Wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data untuk memperoleh gambaran 
awal hingga alasan secara mendalam oleh sampel dalam penelitian. Pada penelitian 
ini,  proses wawancara dilakukan secara face to face untuk menemukan permasalahan 
(sebelum proses penelitian) dan dalam mengetahui penyebab ketidaksesuaian antara 
hasil penelitian dengan teori sebelumnya (setelah proses penelitian). Jenis wawancara 
yang dilakukan pada penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur.   
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen  
Kuesioner sebagai instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 
terkait penelitian harus terlebih dahulu melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Uji ini 
dimaksudkan karena ketika instrument yang digunakan tidak valid dan tidak reliable, 
maka hasil penelitian yang diperoleh tidak baik, sebagaimana syarat instrumen yang 
baik harus memenuhi unsur presisi, unsur akurasi dan peka.
71
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Teknik analisis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Uji Validitas  
Analisis validitas digunakan untuk menguji sejauh mana suatu alat pengukur 
dapat mengungkapkan ketepatan gejala yang dapat diukur. Teknik yang digunakan 
untuk menguji validitas kuesioner adalah dengan mengkorelasikan skor jawaban 
responden masing-masing item dengan skor totalnya. Perhitungan ini akan dilakukan 
dengan bantuan program komputer. Untuk menentukan nomor-nomor item yang valid 
dan yang gugur, perlu dikonsultasikan dengan tabel r product moment.
72
 
 Kriteria penilaian uji validitas, adalah:
73
  
 Apabila r hitung > r tabel (pada taraf signifikan 5%), maka dapat dikatakan 
item kuesioner tersebut valid. 
 Apabila r hitung < r tabel (pada taraf signifikan 5%), maka dapat dikatakan 
item kuesioner tersebut tidak valid. 
Menentukan signifikansi dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan r 
tabel (n-2), dimana n merupakan jumlah sampel.
74
 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas merupakan adanya konsistensi berdasarkan hasil pengukuran yang 
dilakukan pada waktu yang berbeda. Menurut Worthen et al reliabiltas merupakan 
pengukuran stabilitas, ketergantungan, dan keperayaan dan konsistensi suatu tas saat 
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mengukur sesuatu yang sama dan pada konteks waktu yang berbeda, adapun menurut 
Mehrens dan Lehman reliabilitas adalah tingkat konsistensi pada dua pengukuran hal 
yang sama.
75
 
Uji reliabilitas (keandalan) menggunakan nilai alfa cronbach seperti yang 
digunakan pada penelitian ini adalah keandalan yang menunjukkan seberapa baiknya 
butir/item dalam sebuah kumpulan secara positif berkorelasi satu dengan yang lain. 
Kuesioner dikatakan reliabel apabila:
76
  
 alpha > 0,60  maka variabel tersebut dikatakan reliabel.  
 alpha < 0,60 maka variabel tersebut dikatakan tidak reliabel.  
H. Teknik Pengolahan dan Analisis  
Teknik Pengolahan Data pada penelitian adalah sebagai berikut :  
1. Teknik Statistik Deskriptif  
Statistika deskriptif adalah metode analisis terkait pengumpulan hingga 
penyajian data sehingga memberikan informasi yang berguna. Dengan statistika 
deskriptif, data yang terkumpul akan disajikan informasi secara rapi dan ringkas 
terkait ukuran pemusatan suatu data, kecenderungan suatu data, dan ukuran 
penyebaran data. Meskipun begitu, statistic deskriptif tidak digunakan untuk menarik 
kesimpulan dalam suatu penelitian.
77
 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor dari semua variabel 
dalam penelitian ini. Pada teknik ini penyajian data meliputi pembuatan tabel 
distribusi frekuensi dan  tabel kategorisasi. 
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2. Teknik Statistik Inferensial 
a. Uji Prasyarat 
1. Normalitas  
Uji normalitas merupakan pengujian data untuk mengetahui apakah dalam 
model penelitian terdapat variabel pengganggu atau residual yang memiliki 
distribusi normal.
78
 Data dengan distribusi normal memiliki pola distribusi 
menyerupai kurva yang membentuk bel, dimana kurva dengan model bel ini 
memiliki dua karakteristik pokok, diantaranya sebagai berikut:
79
 
 Kurva menurut di dua sisi dan berkontrasi di tengah 
 Bersifat simetris 
Untuk dapat mengetahui distribusi data dapat menggunakan normal P plot, 
histogram, Kurtosis dan Skewness atau dengan Uji Kolmogorov Smirnov dengan 
pedoman penafsiran sebagai berikut:
80
 
 H0 = Data berdistribusi normal 
 H1 = Data tidak berdistribusi normal 
Langkah kedua dalam menentukan kriteria uji hipotesis : 
 Jika sig < 0,05 H0 ditolak, H1 diterima 
 Jika sig > 0,05 H0 diterima, H1 ditolak 
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2. Uji Linieritas  
Uji linieritas merupakan salah satu uji prasyarat analisis yang mengkaji 
hubungan antar variabel. Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan yang 
linier antara variabel yang hendak diuji. Jika suatu model tidak memenuhi syarat 
linieritas maka model regresi linier tidak dapat digunakan. Aturan dalam menentukan 
linieritas dapat dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi dari deviation 
from linierity dengan hasil uji SPSS.
81
 
Kriteria pengujian uji linieritas yaitu:
82
 
 Jika sig < 0,05 tidak terdapat hubungan yang linier  
 Jika sig > 0,05 terdapat hubungan yang linier 
b. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolinieritas   
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Apabila terdapat 
hubungan yang tinggi antara variabel bebas, maka terdapat aspek yang sama dan 
diukur pada variabel bebas. Bila hal ini terjadi, maka nilai estimasi kuadrat dapat 
dihitung tetapi akan kesulitan untuk menginterpretasikan efek yang ditimbulkan dari 
setiap variabel.
83
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Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan Variance 
Inflation Factor (VIF), dengan dasar sebagai berikut:
84
  
 Jika nilai VIF < 5 maka tidak terjadi masalah multikolinieritas.  
 Jika nilai VIF > 5 maka terjadi masalah multikolinieritas.  
c. Analisis Jalur 
Analisis jalur merupakan teknik dalam menganalisis hubungan sebab-akibat 
pada regresi berganda jika variabel bebasnya mempengaruhi variabel terikat secara 
langsung dan tidak langsung (menurut Robert D. Retherford 1993).
85
Analisis jalur 
merupakan pengembangan dari korelasi yang kemudian diuraikan menjadi beberapa 
interpretasi karena akibat yang ditumbulkannya. Analisis jalur juga dikenal dengan 
model sebab-akibat karena dapat digunakan untuk membuat kajian hipostesis dalam 
hubungan sebab akibat.
86
 
Istilah-istilah dalam analisis jalur menurut Sarwono (2012) adalah sebagai 
berikut:
87
 
1) Model jalur : Diagram yang menghubungkan antara variabel bebas, terikat 
dan perantara menggunakan tanda panah 
2) Variabel endogenous adalah variabel yang memiliki anak panah yang 
mengarah kepadanya 
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3) Variabel exogenous adalah variabel yang tidak terdapat panah yang 
mengarah kepadanya 
4) Koefisien jalur (р) merupakan koefisien regresi standar yang menunjukkan 
pengaruh langsung dari variabel bebas kepada variabel terikat  
5) Indirect Effect (IE) merupakan urutan analisis jalur yang melalui satu atau 
beberapa variabel perantara 
6) Direct effect (DE) merupakan pengaruh langsung. Pengaruh ini dapat 
dilihat berdasarkan koefisien jalur eksogen ke endogen 
7) Residue (gangguan) menggambarkan adanya varian yang tidak dapat 
diterangkan ataupun pengaruh dari variabel yang tidak dapat diukur 
ditambah dengan kesalahan pengukuran. 
I. Kategorisasi 
1. Kategorisasi efikasi diri  
Berikut ini merupakan Kategorisasi efikasi diri  menurut  Melisa 
88
 
 
Tabel 3.3: Kategorisasi Efikasi Diri 
Rentang Kategori 
X ≤ 29,75 
29,75 < X ≤  38,25 
38,25 < X ≤  46,75 
46,75 < X ≤  55,25 
5525 < X  
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat Tinggi 
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2. Kategorisasi berpikir positif  
Berikut ini kategorisasi dalam berpikir positif menurut 
Bernadet:
89
 
Tabel 3.4: Kategorisasi Berpikir Positif 
Kriteria skor Kategori 
X ≤ 47,25 
47,25 < X ≤  60,75 
60,75 < X ≤  74,25 
74,25 < X ≤  87,75 
87,75 < X  
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat Tinggi 
 
3. Kategorisasi Prestasi Belajar 
Kategori prestasi belajar peserta didik digunakan tabel sesuai 
dengan (SK rektor UIN Alauddin Nomor 200 Pasal 55 (3) dan (4) tahun 
2016) dalam pedoman edukasi UIN Alauddin Makassar:
90
 
Tabel 3.5: Kategorisasi Prestasi Belajar 
           Indeks Prestasi Predikat 
      3,51 – 4,00 
      3,01 – 3,50 
      2,76 – 3,00 
   < 2,75 
Cum Laude 
Sangat Memuaskan 
Memuaskan 
Cukup 
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Cara menghitung IP (Indeks Prestasi) dilakukan dengan mempergunakan rumus : 
IP =  ∑  KN 
∑  K 
Keterangan :  
IP = Indeks Prestasi 
K = Kredit 
N = Nilai (skor) masing-masing mata kuliah 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Statistik Deskriptif  
Pada analisis deskriptif data yang diolah adalah data efikasi diri, berpikir 
positif dan prestasi belajar, dimana analisis ini digunakan untuk memberi gambaran 
mengenai tingkatan efikasi diri, tingkatan berpikir positif dan tingkatan prestasi 
belajar yang berupa skor terendah, skor tertinggi, skor rata-rata, dan standar deviasi.  
Berikut ini hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 
 Tabel 4.1: Statistik Deskriptif Efikasi Diri, Berpikir Positif dan Prestasi Belajar  
 
Variabel 
 
Hipotetik 
 
Empirik 
   N    Max    Min   Mean SD             N       Max           Min          Mean          SD 
Efikasi 
Diri  
        43       68       17       42,5       8,5      43         66               42 53.00        5.451 
Berpikir 
Positif 
        43 108          27           67,5         13,5           43           102            71         88,21         7.086 
Prestasi 
Belajar 
         43                    172      43 107,5 21,5       43       3,91        3,22         3,6356         ,18456 
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a. Deskripsi efikasi diri pada mahasiswa jurusan pendidikan biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Hasil penelitian terhadap tingkat efikasi diri mahasiswa diukur berdasarkan 
akumulasi jawaban atas angket yang memuat aspek efikasi diri pada mahasiswa 
jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
dengan jumlah sampel sebanyak 43 orang mahasiswa. Sampel terdiri dari angkatan 
2016 sebanyak 17 orang mahasiswa,  angkatan 2017 sebanyak 14 orang mahasiswa 
dan angkatan 2018 sebanyak 12 orang mahasiswa. 
Berdasarkan table 4.1 diketahui bahwa nilai empirik maksimum efikasi diri 
mahasiswa sebesar 66, dengan nilai minimum 42, nilai mean empirik 53.00 dan 
standar deviasi 5.451. Berikut merupakan kategorisasi efikasi diri  menurut  Melisa:
91
 
 
Tabel 4.2: Kategorisasi Efikasi Diri 
Rentang Kategori F % 
X ≤ 29,75 
29,75 < X ≤  38,25 
38,25 < X ≤  46,75 
46,75 < X ≤  55,25 
55,25 < X  
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat Tinggi 
0 
0 
4 
25 
14 
0 
0 
9 
58 
33 
Berdasarkan analisis data deskriptif dan perhitungan kategorisasi, maka 
diketahui bahwa efikasi diri mahasiswa jurusan pendidikan biologi berada pada 
kategori sedang sebanyak 4 orang mahasiswa, tinggi sebanyak 25 orang mahasiswa 
dan sangat tinggi sebanyak 14 orang mahasiswa.  
                                                             
91
Melisa Putri Oktaviani, “Tingkat Efikasi Diri dalam Belajar Siswa SMK”, Skripsi. 
(Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma. 2018), h. 33-34. 
61 
 
 
b. Deskripsi kemampuan berpikir positif pada mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Hasil penelitian terhadap tingkat efikasi diri mahasiswa diukur berdasarkan 
akumulasi jawaban atas angket yang memuat aspek berpikir positif pada mahasiswa 
jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
dengan jumlah sampel sebanyak 43 orang mahasiswa. Sampel terdiri dari angkatan 
2016 sebanyak 17 orang mahasiswa,  angkatan 2017 sebanyak 14 orang mahasiswa 
dan angkatan 2018 sebanyak 12 orang mahasiswa. 
Berdasarkan tabel 4.1, diketahui bahwa nilai empirik maksimum berpikir 
positif mahasiswa sebesar 102 dan nilai minimum mahasiswa sebesar 71 dengan nilai 
mean empirik 88,21 dan standar deviasi 7.086. Berikut ini kategorisasi dalam berpikir 
positif menurut Bernadet: 
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Tabel 4.3: Kategorisasi Berpikir Positif 
Kriteria skor Kategori F % 
X ≤ 47,25 
47,25 < X ≤  60,75 
60,75 < X ≤  74,25 
74,25 < X ≤  87,75 
87,75 < X  
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat Tinggi 
0 
0 
2 
13 
28 
0 
0 
5 
30 
65 
Berdasarkan analisis data deskriptif dan perhitungan kategorisasi, maka 
diketahui bahwa kemampuan berpikir positif mahasiswa jurusan pendidikan biologi 
berada pada kategori sedang sebanyak 2 orang mahasiswa, tinggi sebanyak 13 orang 
mahasiswa dan sangat tinggi sebanyak 28 orang mahasiswa.  
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c. Deskripsi Prestasi Belajar pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Hasil penelitian terhadap tingkat prestasi belajar mahasiswa diukur 
berdasarkan dokumentasi perolehan IPS pada mahasiswa mahasiswa jurusan 
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan 
jumlah sampel sebanyak 43 orang mahasiswa. Sampel terdiri dari angkatan 2016 
sebanyak 17 orang mahasiswa,  angkatan 2014 sebanyak 11 orang mahasiswa dan 
angkatan 2018 sebanyak 12 orang mahasiswa. 
Berdasarkan tabel 4.1, diketahui bahwa nilai maksimal yaitu 3,91 dan 
minimum yaitu 3,22 dengan nilai rata-rata 3,6356. Berikut kategori prestasi belajar 
peserta didik digunakan tabel sesuai dengan (SK rektor UIN Alauddin Nomor 200 
Pasal 55 (3) dan (4) tahun 2016) dalam pedoman edukasi UIN Alauddin Makassar :
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Tabel 4.4: Kategorisasi Prestasi Belajar 
            Indeks Prestasi Predikat F % 
3,51 – 4,00 
3,01 – 3,50 
2,76 – 3,00 
< 2,75 
Cum Laude 
Sangat Memuaskan 
Memuaskan 
Cukup 
30 
13 
0 
0 
70 
30 
0 
0 
Berdasarkan perhitungan kategorisasi, maka diketahui bahwa data prestasi 
belajar 13 orang mahasiswa berada pada kategori sangat memuaskan dan 30 orang 
mahasiswa jurusan pendidikan biologi berada pada kategori  cumlaude. 
 
                                                             
93
Pedoman Edukasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, http://repositori.uin-
alauddin.ac.id/8785/1/Pedoman%20Edukasi20UINAM.pdf (14 Agustus 2019).  h. 47.   
 
63 
 
 
2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial merupakan teknik statistik dalam menganalisis data 
sampel dan hasilnya digunakan untuk populasi. Teknik ini disebut sebagai teknik 
probalitas karena kesimpulan yang diberlakukan pada sampel kebenarannya bersifat 
peluang (probability).
94
 
Analisis data inferensial didasarkan atas rumusan masalah yang telah 
tersusun. Rumusan masalah ke 4, 5, dan 6 dianalisis menggunakan statistic 
inferensial metode analisis jalur, terdapat 2 macam uji dalam analisis jalur, 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas Data 
Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansinya > 0,05 
dan dikatakan tidak berdistribusi normal jika nilai signifikan < 0,05. Berdasarkan data 
yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan SPSS IBM 23 diketahui normalitas 
data nilai residual variabel efikasi diri, berpikir positif dan prestasi belajar memiliki 
nilai signifikansi 0,200. Syarat data dikatakan normal yaitu signifikansi hitung > 
signifikansi teoritis (0,05), maka data untuk variabel efikasi diri berpikir positif dan 
prestasi belajar yang diperoleh 0,200 > 0,05 sehingga data dapat dikatakan nilai 
residual berdistribusi normal.  
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Gambar 4.1: Grafik distribusi normal nilai residual efikasi diri, berpikir 
positif dan prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Biologi 
Titik yang nampak pada gambar adalah titik yang mewakili data pada 
penelitian. Pada penelitian ini yang diuji adalah berpikir positif sehingga  titik ini 
mewakili skor berpikir positif. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal maka pola distribusi normal dan memenuhi asumsi 
normalitas.
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Gambar 4.2: Histogram distribusi nilai residual efikasi diri, berpikir positif dan    
prestasi belajar  mahasiswa Pendidikan Biologi 
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Apabila data yang berada di sekitar diagonal mengikuti arah grafik 
histogramnya dapat dikatakan bahwa data tersebut memenuhi asumsi normalitas.
96
 
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual dari data yang diteliti memiliki 
distribusi yang normal. 
b. Uji linieritas 
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel. Uji 
linieritas yang diperoleh sebagai berikut.  
Tabel 4.5:  Hasil uji linieritas antara efikasi diri, berpikir positif dan 
prestasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi 
menggunakan  IBM SPSS 23. 
 
                              Variabel                    Sig. 
     Efikasi Diri (X1)* Prestasi belajar(Y) 
   Berpikir Positif (X2)* Prestasi belajar(Y) 
       Efikasi Diri (X1)* Berpikir Positif(Y) 
,674 
,562 
,758 
1. Uji Linieritas X1 dan Y (Efikasi Diri dengan Prestasi Belajar) 
Diketahui bahwa linieritas efikasi diri dengan prestasi belajar memiliki nilai 
signifikansi 0,674. Syarat data dikatakan memiliki hubungan yang linier yaitu 
apabila signifikansi deviation from linierity > signifikansi teoritis (0,05) maka data 
untuk variabel efikasi diri dengan prestasi belajar yang diperoleh 0,674 > 0,05 
                                                             
96
Dwi Gama Primadasa dan Harjum Muharram, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Divident Payout Ratio pada Perusahaan Manufaktur yang Listed di BEI tahun 2008-2012”, 
Diponegoro Journal of Management 4, no. 2. (2015): h. 5. 
66 
 
 
sehingga efikasi diri dengan prestasi belajar dapat dikatakan memiliki hubungan 
yang linier. 
2. Uji Linieritas Berpikir Positif dengan Prestasi Belajar 
Diketahui bahwa linieritas berpikir positif dengan prestasi belajar memiliki 
nilai signifikansi 0,562. Syarat data dikatakan memiliki hubungan yang linier yaitu 
apabila signifikansi deviation from linierity > signifikansi teoritis (0,05) maka data 
untuk variabel berpikir positif dengan prestasi belajar yang diperoleh 0,562 > 0,05 
sehingga berpikir positif dengan prestasi belajar dapat dikatakan memiliki hubungan 
yang linier. 
3. Uji Linieritas Efikasi Diri dengan Berpikir Positif 
Diketahui bahwa linieritas antara efikasi diri dengan berpikir positif memiliki 
nilai signifikansi 0,758. Syarat data dikatakan memiliki hubungan yang linier yaitu 
apabila signifikansi deviation from linierity > signifikansi teoritis (0,05) maka data 
untuk variabel berpikir positif dengan prestasi belajar yang diperoleh 0,758 > 0,05 
sehingga efikasi diri dengan berpikir positif dikatakan memiliki hubungan yang linier. 
c. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi 
(hubungan) antara variabel bebas. Apabila dalam penelitian ditemukan nilai VIF 
(Variance Inflation Factor) lebih besar daripada 5 maka terdapat multikolinieritas 
didalam analisis, apabila nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih kecil daripada 5 
maka tidak terjadi multikolinieritas. 
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Tabel 4.6:  Hasil uji multikolinieritas antara efikasi diri, berpikir positif 
dan prestasi belajar 
Model VIF 
1. X1*Y 1,000 
2. X2*Y 1,000 
3. X1*X2 1,000 
 
1. Uji multikolinieritas X1*Y (Efikasi diri dengan prestasi belajar) 
Diketahui bahwa uji multikolinieritas efikasi diri dengan prestasi belajar 
memiliki nilai VIF sebesar 1,000. Syarat data dikatakan tidak terdapat 
multikolinieritas apabila nilai VIF < 5 dan terdapat multikolinieritas apabila nilai VIF 
> 5. Data variabel efikasi diri dengan prestasi belajar yang diperoleh berdasarkan nilai 
VIF adalah 1,000 < 5 sehingga berpikir positif dengan prestasi belajar dapat 
dikatakan tidak terjadi multikolinieritas. 
2. Uji multikolinieritas X2*Y (berpikir positif dengan prestasi belajar) 
Diketahui bahwa uji multikolinieritas berpikir positif dengan prestasi belajar 
memiliki nilai VIF sebesar 1,000. Syarat data dikatakan tidak terdapat 
multikolinieritas apabila nilai VIF < 5 dan terdapat multikolinieritas apabila nilai VIF 
> 5. Data variabel efikasi diri dengan prestasi belajar yang diperoleh berdasarkan nilai 
VIF adalah 1,000 < 5 sehingga efikasi diri dengan berpikir positif dapat dikatakan 
tidak terjadi multikolinieritas. 
3. Uji multikolinieritas X1*X2 (efikasi diri dengan berpikir positif) 
Diketahui bahwa uji multikolinieritas efikasi diri dengan berpikir positif 
memiliki nilai VIF sebesar 1,000. Syarat data dikatakan tidak terdapat 
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multikolinieritas apabila nilai VIF < 5 dan terdapat multikolinieritas apabila nilai VIF 
> 5. Data variabel efikasi diri dengan prestasi belajar yang diperoleh berdasarkan nilai 
VIF adalah 1,000 < 5 sehingga efikasi diri dengan berpikir positif dapat dikatakan 
tidak terjadi multikolinieritas.  
b. Analisis Jalur 
Analisis jalur merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk 
menganalisis variabel intervening. Dalam penelitian ini pengujian analisis jalur 
dilakukan menggunakan SPSS IBM 23 dan dengan melakukan uji dua model dengan 
output sebagai berikut: 
1. Pengujian Model 1 (Efikasi diri dengan berpikir positif) 
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa untuk model 1 p-value = 
0,004 < 0,005 atau H0 ditolak. Dengan demikian, secara simultan variabel efikasi diri 
berpengaruh terhadap variabel berpikir positif. Selanjutnya berdasarkan tabel model 
summary diperoleh koefisien determinasi untuk model 1 (R
2
) sebesar 0,187 yang  
berarti bahwa besar pengaruh efikasi diri terhadap berpikir positif sebesar 18,7% dan 
81,3 % dipengaruhi oleh faktor lain.  Error model 1, ɛ = 1- R2 =  1 - 0,187 = 0,813 = 
0,8.  
Tabel 4.7:  Hasil uji model I antara efikasi diri dengan berpikir positif  
 
 
 
Model Koefisien standarisasi Sig 
Beta 
X1 ,432 ,004 
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 Dari tabel koefisien standarisasi diperoleh p = 0,432, p-value = 0,004/2 
=0,002 < 0,05 atau pengaruh H0 ditolak, yang berarti Efikasi Diri (X1) berpengaruh 
positif terhadap Berpikir Positif (X2).
98
 
2. Pengujian Model II (Efikasi diri dan berpikir positif dengan prestasi belajar) 
Tabel 4.8:  Hasil uji model II antara efikasi diri dengan prestasi belajar       
dan berpikir positif terhadap prestasi belajar 
Model Sig 
1 ,513 
2 ,246 
 Berdasarkan hasil analisis pada table diatas, diperoleh bahwa data efikasi diri 
dengan p-value = 0,513 > 0,05 adapun berpikir positif memiliki p-value = 0,246 > 
0,05 atau H0 diterima. Dengan demikian, variabel efikasi diri dan berpikir positif 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar.  
Berdasarkan tabel model summary diperoleh koefisien determinasi (R
2
) 
sebesar 0,033 berarti bahwa 3,3% variabilitas prestasi belajar dapat dijelaskan oleh 
variabel efikasi diri dan berpikir positif. Sehingga e= 1-R
2 
= 1- 0,033 = 0,967  
 
Model Koefisien Standarisasi Sig 
Beta 
Efikasi Diri ,177 ,311 
Berpikir Positif ,009 ,957 
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Dari tabel koefisien standarisasi, diperoleh:
 99
   
1) px1 = 0,177, p-value = 0,311/2 = 0,155 > 0,05 atau pengaruh H0 diterima, yang 
berarti efikasi diri (X1) tidak berpengaruh langsung secara signifikan dan  
positif terhadap prestasi belajar (Y). 
2) px1 = 0,009, p-value = 0,957/2 = 0,478 > 0,05 atau pengaruh H0 diterima, yang 
berarti berpikir positif (X2) tidak berpengaruh langsung secara signifikan dan 
positif terhadap prestasi belajar (Y). 
3. Koefisien Jalur: 
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a. Pengaruh langsung 
1) Pengaruh efikasi diri terhadap prestasi belajar = 0,177 
2) Pengaruh berpikir positif terhadap prestasi belajar = 0,009 
b. Pengaruh tidak langsung 0,432x 0,009  = 0,0038 
B. Pembahasan  
1. Gambaran efikasi diri mahasiswa jurusan pendidikan biologi 
Efikasi diri merupakan keyakinan dan kepercayaan diri seseorang yang 
dapat  memicu kekuatan dan kebergunaan pikiran sehingga pencapaian keinginan 
dapat terwujud dengan baik. Hal ini terjadi karena adanya evaluasi berupa penilaian 
terhadap diri sendiri dan berdasarkan keyakinan akan kemampuan diri yang 
dimiliki.
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Hasil wawancara awal dengan 5 orang mahasiswa menggambarkan adanya 
sifat pesimis oleh mahasiswa meskipun hal ini belum dibuktikan secara ilmiah. 
Seperti yang diketahui bahwa pikiran yang positif dapat mendukung terbentuknya 
efikasi diri, sehingga terdapat hubungan antara hasil observasi dengan efikasi diri 
mahasiswa. Menurut penelitian yang dilakukan Lenny Kurniati dan Asef Umar 
Fakhruddin, mengemukakan bahwa sikap optimis dalam belajar akan sangat 
membantu. Peserta didik yang optimis akan menganggap sebuah kegagalan terjadi 
karena faktor diluar dirinya dan memacu diri untuk mengatasi dan juga 
memperbaiki sehingga penyebab kegagalan dapat hilang dari dirinya. Sikap seperti 
inilah yang dibutuhkan untuk dapat meningkatkan hasil belajar.
102
 Hal inilah yang 
kemudian membuat peneliti penasaran dengan bagaimana pengaruh efikasi diri 
melalui kemampuan berpikir positif pada prestasi belajar mahasiswa karena belum 
ada pengujian ilmiah mengenai pengaruh efikasi diri melalui kemampuan berpikir 
positif pada prestasi belajar mahasiswa di jurusan pendidikan biologi. 
Berdasarkan hasil analisis data deskriptif dan nilai perhitungan rata-rata 
(mean) yang telah diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa efikasi diri mahasiswa 
jurusan pendidikan biologi sebanyak 4 orang berada pada kategori sedang, 25 orang 
mahasiswa berada pada kategori tinggi dan 14 orang mahasiswa berada pada 
kategori sangat tinggi.   
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bersama beberapa sampel, yaitu 
Muhaiming dan Ariansyah (mahasiswa angkatan 2016), Wahyudi Mursidin, Nur 
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Indasari, Lili Cahyani (mahasiswa angkatan 2017) dan Syamsul (mahasiswa 
angkatan 2018) diketahui bahwa hal ini terjadi karena adanya faktor-faktor seperti 
keinginan untuk selalu meningkatkan kemampuan diri, menyukai matakuliah, 
memiliki dasar pada matapelajaran tertentu, adanya pengalaman dari orang lain 
yang lebih berhasil, adanya motivasi dari orang tua, adanya motivasi dari orang lain, 
kejasama antar mahasiswa dalam menyelesaikan tugas, keinginan untuk 
menyelesaikan studi dengan cepat dan adanya rasa percaya diri oleh diri mahasiswa 
menggambarkan efikasi diri yang tinggi dari mahasiswa.   
Pendidikan Biologi merupakan salah satu jurusan dengan matakuliah dan 
praktikum yang mendominasi. Padatnya kegiatan akademik ini kemudian turut serta 
dalam pembentukan efikasi diri mahasiswa. Jawaban yang merupakan hasil 
wawancara diatas termasuk kedalam aspek-aspek dalam efikasi diri, diantaranya: 
magnitude yang meliputi pemilihan tingkah laku yang dianggap mudah dan 
menghindari tingkah laku yang terasa diluar batas kemampuan seseorang untuk 
dapat menyelesaikan tugas, kaitannya terletak pada adanya keinginan mahasiswa 
untuk melakukan hal-hal yang mampu dilakukan untuk dapat meningkatkan 
kemampuan dirinya dan adanya kerjasama antar mahasiswa dalam menyelesaikan 
tugas karena dengan bekerjasama merupakan pemilihan tingkah laku dalam rangka 
menyelesaikan tugas ditengah padatnya jadwal praktikum dan kuliah. Strength 
(kekuatan) yang menggambarkan kekuatan dan harapan seseorang, kaitannya 
terletak pada adanya keinginan mahasiswa untuk menyelesaikan pendidikannya 
secara cepat dan tidak melakukan kesalahan seperti memiliki nilai tunda ataupun 
tidak lulus matakuliah tertentu,  adanya motivasi dari orangtua untuk menyelesaikan 
pendidikan dengan baik dan adanya motivasi dari pengalaman orang lain yang lebih 
73 
 
 
sukses, misalnya pada perkuliahan dan praktikum bahwa setiap mahasiwa 
sebelumnya dapat menyelesaikan perkuliahan dan praktikum dengan baik dan 
tentunya hal yang sama dapat dilakukan, dan generalisasi yang berkaitan dengan 
keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan permasalahan, 
misalnya pembagian waktu belajar dan dalam mengerjakan laporan terlebih pada 
saat ujian matakuliah dan praktikum,
103
 menggambarkan efikasi diri yang tinggi 
oleh mahasiswa. 
Seorang mahasiswa dengan efikasi diri yang tinggi selalu percaya bahwa 
dirinya mampu untuk mengubah kejadian disekitarnya dan mencari jalan keluar 
ketika ada permasalahan.
104
 pemikiran individu terhadap efikasi dirinya menentukan 
seberapa besar usaha yang akan dicurahkan dan seberapa lama individu akan 
bertahan menghadapi hambatan atau pengalaman yang tidak menyenangkan.
105
   
Caprara, Sabini dan Regalia dalam Jurnal Psikologi Islam menyebutkan 
bahwa efikasi diri seseorang tidak datang dengan sendirinya, melainkan efikasi diri 
seseorang adalah hasil dari pengalaman akan berbagi tanggung jawab dan 
pengetahuan, berdasarkan hubungan yang beragam, interaksi dengan orang lain dan 
tugas yang bermanfaat.
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Efikasi diri menyangkut keyakinan seseorang akan kemampuan diri mereka 
dalam melakukan mobilisasi motivasi, sumber daya kognitif, dan tindakan yang 
diperlukan untuk mengontrol peristiwa dalam kehidupan individu. keyakinan adalah 
pelengkap kesuksesan selain dari keterampilan, sehingga diperlukan kepercayaan 
diri dan kemampuan dalam mengontrol kegiatan guna mencapai tujuan yang 
diinginkan.
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2. Gambaran Berpikir positif diri mahasiswa jurusan pendidikan Biologi 
Hasil wawancara awal dengan 5 orang mahasiswa menggambarkan adanya 
sifat pesimis oleh mahasiswa yang mempengaruhi capaian prestasi belajarnya. 
Namun hal ini belum dibuktikan secara ilmiah. Menurut penelitian yang dilakukan 
Lenny Kurniati dan Asef Umar Fakhruddin, mengemukakan bahwa sikap optimis 
dalam belajar akan sangat membantu. Peserta didik yang optimis dan pesimis 
memiliki prestasi belajar matematika yang berbeda secara signifikan, yaitu peserta 
didik dengan sikap optimis memiliki prestasi yang lebih tingi dibandingkan peserta 
didik yang pesimis.
108
 Hal inilah yang kemudian membuat peneliti penasaran 
dengan bagaimana pengaruh efikasi diri melalui kemampuan berpikir positif pada 
prestasi belajar mahasiswa karena belum ada pengujian ilmiah mengenai pengaruh 
efikasi diri melalui kemampuan berpikir positif pada prestasi belajar mahasiswa di 
jurusan pendidikan biologi. 
Berpikir positif merupakan proses pengolahan akal pikiran yang selalu 
dipusatkan kepada hal yang baik dan mengabaikan hal buruk. Berpikir positif 
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menyebabkan seseorang memiliki perasaan optimis dan tidak menyalahkan diri 
ataupun orang lain saat tertimpa suatu masalah, karena merasa bahwa setiap hal 
yang terjadi adalah kenyataan yang harus dijalani.  
Berpikir positif merupakan sumber kebebasan dan kekuatan. Sumber 
kebebasan karena dengan berpikir positif, seseorang bebas dari penderitaan 
mencakup pikiran yang negatif. Disebut sebagai sumber kekuatan karena dapat 
membantu seseorang memikirkan solusi dalam menyelesaikan permasalahan.
109
 
Berdasarkan hasil analisis data deskriptif dan nilai perhitungan rata-rata 
(mean) yang telah diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 
positif mahasiswa jurusan pendidikan biologi dengan jumlah 2 orang mahasiswa 
berada pada kategori sedang, 13 orang mahasiswa berada pada kategori tinggi dan 
28 orang mahasiswa berada pada kategori sangat tinggi.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhaiming dan Ariansyah (mahasiswa 
angkatan 2016), Wahyudi Mursidin, Nur Indasari, Lili Cahyani (mahasiswa 
angkatan 2017) dan Syamsul (mahasiswa angkatan 2018) diketahui bahwa 
mahasiswa cenderung  memandang individu sama dengan dirinya, tidak mudah 
putus asa, tidak ingin stress, memiliki kesabaran, menerima kenyataan, dan merasa 
bahwa setiap permasalahan pasti berlalu termasuk kedalam aspek-aspek dalam 
berpikir positif, diantaranya: harapan yang positif, meliputi adanya keinginan untuk 
menyelesaikan pendidikannya dengan cepat. Afirmasi diri, berupa memiliki 
pemikiran bahwa setiap orang sama berartinya dengan orang lain sehingga apa yang 
dapat dilakukan oleh orang lain tentu juga dapat dilakukan oleh diri sendiri. 
Pernyataan yang tidak menilai, seperti menerima saran dari orang lain dan 
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menerima hasil kerja keras yang diperoleh, dan Menerima kenyataan, meliputi 
adanya perasaan dan menganggap bahwa setiap persoalan pasti akan berlalu 
sehingga tidak berputus asa saat dihadapkan dengan sebuah permasalahan.
110
 
Pendidikan biologi merupakan salah satu jurusan dengan matakuliah dan 
praktikum yang mendominasi. Padatnya kegiatan akademik ini tentunya 
dipengaruhi oleh adanya proses pemikiran. Pemikiran yang berorientasi positif 
tentunya terbalik dengan pemikiran negatif, dimana ketika seorang mahasiswa 
memiliki pemikiran yang positif, mahasiswa tersebut tidak akan mudah menyerah 
pada banyaknya halangan seperti padatnya waktu belajar dan praktikum, terlebih 
ketika menghadapi ujian matakuliah dan ujian praktikum. 
Ketika seorang mahasiswa memiliki target, maka mahasiswa tersebut akan 
mengetahui alasan dan kapan waktu untuk mencapainya. Adanya kegiatan ini 
menyebabkan mahasiswa memiliki keinginan yang sangat kuat. Setelah hal ini 
terjadi maka seorang mahasiswa akan menyusun rencana dan melaksanakannya. 
Saat berpikir positif, file-file potensi dan energi yang ada dalam pikiran seseorang. 
Bersamaan dengan itu adrenalin dalam tubuh akan naik dan memberikan semangat 
dan kekuatan.
111
     
Pertambahan energi inilah yang kemudian menyebabkan seorang mahasiswa 
memiliki semangat dan kekuatan dalam menyelesaikan permasalahan dalam dunia 
akademik, terutama matakuliah dan praktikum. Sehingga tergambar jelas bahwa 
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kemampuan berpikir mahasiswa berada pada kategori sedang, tinggi dan sangat 
tinggi. 
3. Gambaran prestasi belajar mahasiswa jurusan pendidikan biologi  
Berdasarkan hasil analisis data deskriptif dan nilai perhitungan rata-rata 
(mean) yang telah diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
mahasiswa jurusan pendidikan biologi berada pada kategori sangat memuaskan 
sebanyak 13 orang mahasiswa dan kategori cumlaude sebanyak 30 orang 
mahasiswa. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bersama Ketua jurusan 
pendidikan biologi yaitu ibu Jamilah, S.Si., M.Si diketahui bahwa adanya motivasi 
yang tinggi, tekun, ulet dan kesabaran menjadi faktor penyebab pencapaian prestasi 
tersebut. Meskipun tidak semua mahasiswa memiliki tingkat pemahaman yang 
sama, dengan adanya ketekunan, keuletan, kesabaran dan kesungguhan untuk 
menyelesaikan matakuliah dan praktik oleh mahasiswa menyebabkan tujuan 
pembelajaran tercapai, hal ini digambarkan dengan prestasi Cumlaude yang dimiliki 
oleh mahasiswa. 
Selain melakukan wawancara dengan Dosen, peneliti juga melakukan 
wawancara terhadap sampel yaitu Muhaiming dan Ariansyah (mahasiswa angkatan 
2016), Wahyudi Mursidin, Nur Indasari, Lili Cahyani (mahasiswa angkatan 2017) 
dan Syamsul (mahasiswa angkatan 2018) diketahui bahwa adanya faktor seperti 
cepat dalam memahami pembelajaran, belajar sebelum ujian meskipun tidak 
disuruh, adanya faktor seperti penambahan uang jajan saat IPK meningkat, 
kegemaran terhadap matakuliah, aktif saat pembelajaran, seperti bertanya kepada 
dosen dan teman apabila tidak mengerti, rajin mengerjakan tugas serta 
mengumpulkan tugas, menyebabkan mahasiswa memiliki IPK yang Tinggi. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Slamet Rozikin dkk (2018) menemukan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar sebesar 
76,4% dengan indikator minat belajar diantaranya perasaan senang, pernyataan 
lebih menyukai, adanya rasa ketertarikan dengan belajar tanpa disuruh, 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, dan memberikan perhatian saat belajar.
112
 
Hasil wawancara menunjukkan kecenderungan pada adanya minat belajar 
yang tinggi pada mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya kesamaan antara 
aspek minat belajar dengan alasan yang diungkapkan oleh mahasiswa. Sehingga  
dapat mempengaruhi capaian prestasi belajar oleh mahasiswa. 
Menurut Winkel dalam Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran minat 
merupakan sebuah kecenderungan untuk tetap menetap, merasa tertarik dengan 
bidang studi tertentu dan merasa senang saat memperlajari materi yang dimaksud. 
Dengan adanya perasaan senang ini, maka peserta didik akan mudah berkonsentrasi 
dalam belajar. Adanya minat belajar yang memadai dan disiplin tinggi yang dimilki 
oleh peserta didik akan mengarahkannya dalam belajar dengan teratur dan baik.
113
 
Meskipun dalam wawancara juga terdapat mahasiswa yang mengaku tidak 
belajar saat hendak ujian dan lebih sering bermain game tetapi dengan saat belajar 
dikelas ia mudah paham menyebabkan IPSnya tetap berada pada kategori cumlaude. 
David Wechsler dalam dalam Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 
mengungkapkan bahwa intelegensi adalah kemampuan bertindak secara terarah dan 
mampu berpikir rasional dan menghadapi lingkungan dengan efektif oleh seseorang 
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atau dapat dikatakan bahwa intelegensi merupakan kemampuan mental dalam 
berpikir secara rasional. Terdapat 6 indikator dalam kecerdasan intelektual yang 
diantaranya termasuk dalam kemampuan daya tangkap dan kemampuan daya 
ingat.
114
  
Berdasarkan teori ini dapat diketahui bahwa adanya daya ingat dan daya 
tangkap yang baik menggambarkan tingkat intelegensi mahasiswa. Sehingga 
meskipun tidak belajar saat hendak ujian dan lebih sering bermain game, mahasiswa 
yang bersangkutan tetap dapat memperoleh IPS cumlaude karena adanya daya ingat 
dan daya tangkap yang baik oleh mahasiswa. 
Berdasarkan uraian diatas, diketahui bahwa faktor yang mempengaruhi 
capaian prestasi belajar dipengaruhi oleh adanya minat dan intelengensi oleh 
mahasiswa. Seperti pada penelitian oleh Lina herliana dan Suwatno yang 
mengatakan bahwa kecerdasan intelektual dan minat belajar berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi belajar.
115
 
4. Pengaruh efikasi diri dengan prestasi belajar 
Efikasi diri tidak signifikan terhadap prestasi belajar. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai probability (sig) 0,513 > 0,05 atau berdasarkan hasil analisis inferensial, 
diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara efikasi diri dengan 
prestasi belajar. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Somawati bahwa pengaruh nilai efikasi diri terhadap 
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kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 96,63% dan sisanya 
ditentukan oleh variabel lain.  
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa adanya 
faktor seperti intelegensi dan minat dalam belajar yaitu keinginan meningkatkan 
kemampuan diri, menyukai matakuliah tertentu dan memiliki basic matakuliah 
tertentu menunjukkan minat yang lebih mendominasi pada pencapaian prestasi 
belajar. Faktor lain yang juga mendorong prestasi seperti adanya pengalaman dari 
orang lain yang lebih berhasil, adanya motivasi dari orang tua, adanya motivasi dari 
orang lain, kerjasama antar mahasiswa dalam menyelesaikan tugas, keinginan untuk 
menyelesaikan studi dengan cepat dan adanya rasa percaya diri oleh diri mahasiswa.  
Efikasi diri dan manajemen diri sangat penting untuk menumbuh kembangkan 
motivasi berprestasi bagi mahasiswa calon guru.
116
 Namun menurut Adi, Diacu 
dalam Gunarsa dan Gunarsa, motivasi merupakan suatu faktor yang menentukan 
prestasi, tapi tidak dapat dipungkiri bahwa ada penyerapan materi oleh mahasiswa. 
Sehingga meskipun mereka memiliki motivasi yang tinggi tetapi belum tentu 
memiliki penyerapan yang tinggi untuk memperoleh prestasi belajar yang tinggi.
117
 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Efi Widiya Astuti dkk yang berjudul 
Studi tentang Regulasi Diri dalam Belajar, Efikasi Diri dan Prestasi Belajar 
Matematika menemukan bahwa tidak ada pengaruh regulasi diri dalam belajar yang 
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signifikan terhadap prestasi belajar matematika baik secara langsung maupun tidak 
langsung melalui efikasi diri.
118
  
Inteligensi memegang peranan yang penting pada tinggi maupun rendahnya 
pencapaian prestasi seseorang, khususnya dalam bidang eksak dan juga bahasa asing. 
Faktor psikologis mungkin mempengaruhi hasil penelitian seperti minat dalam belajar 
yang menimbulkan ketertarikan pada kegiatan belajar lebih besar daripada pengaruh 
efikasi diri dan regulasi diri seseorang dalam belajar.
119
 
Penelitian lain yang juga menemukan bahwa efikasi diri tidak signifikan 
terhadap hasil belajar adalah penelitian yang dilakukan oleh Dewi Sri Wahyuni yang 
berjudul Pengaruh Efikasi Diri, Cara Belajar, Persepsi Siswa tentang Komunikasi 
Giuru dan Persepsi Siswa tentang Perhatian Orangtua terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas XI MAN di Kota Palu dengan nilai p=0,296>0,05 yang bernilai positif tetapi 
tidak signifikan.
120
  
5. Pengaruh berpikir positif dengan prestasi belajar 
Aspek-aspek dalam berpikir positif seperti diatas mengungkapkan, 
diantaranya: harapan yang positif, meliputi adanya keinginan untuk menyelesaikan 
pendidikannya dengan cepat. Afirmasi diri, berupa memiliki pemikiran bahwa 
setiap orang sama berartinya dengan orang lain sehingga apa yang dapat dilakukan 
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oleh orang lain tentu juga dapat dilakukan oleh diri sendiri. Pernyataan yang tidak 
menilai, seperti menerima saran dari orang lain dan menerima hasil kerja keras yang 
diperoleh, dan Menerima kenyataan, meliputi adanya perasaan dan menganggap 
bahwa setiap persoalan pasti akan berlalu sehingga tidak berputus asa saat 
dihadapkan dengan sebuah permasalahan menggambarkan kemampuan berpikir 
positif yang dimiliki mahasiswa. 
Berdasarkan hasil analisis inferensial, diketahui bahwa pengaruh berpikir 
positif terhadap prestasi belajar tidak signifikan karena 0,246 > 0,005 sehingga 
menggambarkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan 
berpikir positif dengan prestasi belajar mahasiswa. Hal ini tidak sesuai dengan 
penelitian Yuan Andinny bahwa pengaruh berpikir positif terhadap prestasi belajar 
matematika sebesar 31,36 %.  
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nurjannatun Naim, terdapat 
hubungan yang signifikan antara berpikir positif dengan motivasi berprestasi belajar 
pada santri
121
. Namun menurut Adi, Diacu dalam Gunarsa dan Gunarsa, motivasi 
merupakan suatu faktor yang menentukan prestasi, tapi tidak dapat dipungkiri 
bahwa ada penyerapan materi oleh mahasiswa. Sehingga meskipun mereka 
memiliki motivasi yang tinggi tetapi belum tentu memiliki penyerapan yang tinggi 
untuk memperoleh prestasi belajar yang tinggi.
122
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Meskipun pada penelitian berpikir positif dan prestasi belajar mahasiswa 
berada pada kategori sedang hingga sangat tinggi dan prestasi belajar dengan 
kategori sangat memuaskan dan cumlaude, tetapi tidak terdapat hubungan yang 
sifnifikan antara berpikir positif dengan prestasi belajar mahasiswa. Seperti  pada 
penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati Yuliyuan dkk dalam UNNES Journal of 
mathematics Education memperoleh bahwa tidak terdapat pengaruh langsung yang 
signifikan antara berpikir positif dengan kemampuan pemecahan masalah 
matematika.
123
 
Hal ini dapat terjadi ketika faktor minat dan intelegensi lebih tinggi daripada 
besar pengaruh berpikir positif pada motivasi berprestasi mahasiswa. Sehingga 
hubungan dari kedua variabel tidak tergambar dengan jelas. Saat melakukan 
wawancara juga terdapat sampel yang mengatakan bahwa capaian prestasi 
belajarnya adalah takdir dan bukan sebuah target pencapaian yang terencana, 
meskipun ia tetap berusaha melakukan yang terbaik.. 
6. Pengaruh efikasi diri melalui kemampuan berpikir positif terhadap prestasi 
belajar. 
Berdasarkan hasil analisis inferensial, diketahui bahwa pengaruh efikasi diri 
pada kemampuan berpikir positif sebesar 0,432 dengan nilai signifikansi p= 0,004 
yang berarti signifikan (nilai p < 0,05). Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi 
efikasi diri seseorang maka semakin tinggi pula pikiran positifnya. hal ini dapat 
terjadi karena ketika seorang mahasiswa berpikir akan membentuk sebuah 
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keyakinan dan prinsip dalam diri individu. Keyakinan ini kemudian tidak dapat 
lepas dari perasaan terkait dengan keyakinan seseorang.
124
 
 Hasil penelitian yang serupa juga ditemui pada penelitian yang dilakukan 
oleh Rahmawati dkk dalam UNNES Journal of mathematics Education bahwa 
semakin tinggi efikasi diri seseorang maka semakin tinggi pula kemampuan berpikir 
positifnya dan semakin rendah efikasi diri seseorang maka semakin rendah pula 
kemampuan berpikir positifnya.
125
  
Pengaruh langsung efikasi diri dengan prestasi belajar bernilai positif (tidak 
signifikan begitupun dengan pengaruh langsung berpikir positif terhadap prestasi 
belajar tidak signifikan menyebabkan pengaruh tidak langsung efikasi diri melalui 
kemampuan berpikir positif tidak signifikan. Hal ini mengartikan bahwa terdapat 
variabel lain yang mempengaruhi capaian prestasi belajar mahasiswa selain efikasi 
diri melalui kemampuan berpikir positif. 
Hal ini terjadi karena pikiran positif dapat membentuk efikasi diri dan efikasi 
diri berhubungan dengan motivasi mahasiswa. Seperti teori menurut menurut Adi, 
Diacu dalam Gunarsa dan Gunarsa, motivasi merupakan suatu faktor yang 
menentukan prestasi, tapi tidak dapat dipungkiri bahwa ada penyerapan materi oleh 
mahasiswa. Sehingga meskipun mereka memiliki motivasi yang tinggi tetapi belum 
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tentu memiliki penyerapan yang tinggi untuk memperoleh prestasi belajar yang 
tinggi.
126
  
Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa minat belajar 
mempengaruhi prestasi sebesar 76,4% adapun pengaruh kecerdasan pada prestasi 
belajar seperti yang dkemukakan oleh Anggi Tias Pratama dan Aloysius Corebima 
bahwa kecerdasan memberikan sumbangan sebesar 57,7% pada prestasi belajar 
Biologi SMA Medan.
127
  
Temuan yang sama yang juga diungkapkan oleh Rahmawati dkk dalam 
UNNES Journal of mathematics Education yang menemukan bahwa tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara efikasi diri terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika melalui berpikir positif.
128
 
Setelah dilakukan wawancara dengan beberapa sampel diketahui bahwa 
adanya faktor minat dan intelegensi yang lebih dominan pada capaian prestasi 
belajar mahasiswa daripada pengaruh yang ada pada efikasi diri dan berpikir positif. 
menyebabkan pengaruh tidak langsung antar efikasi diri melalui kemampuan 
berpikir positif tidak tergambar, seperti pada penelitian sebelumnya.  
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BAB V 
PENUTUP 
  
A. Kesimpulan 
1. Gambaran Efikasi diri mahasiswa pendidikan Biologi 
Berdasarkan hasil analisis data deskriptif diketahui bahwa efikasi diri 
mahasiswa jurusan pendidikan biologi angkatan 2016, 2017, dan 2018 
sebanyak 58% berada pada kategori tinggi.   
2. Gambaran Berpikir positif diri mahasiswa jurusan pendidikan Biologi 
Berdasarkan hasil analisis data deskriptif dan nilai perhitungan rata-
rata (mean) diketahui bahwa kecenderungan berpikir positif mahasiswa 
jurusan pendidikan biologi angkatan 2016, 2017, dan 2018 sebanyak 65% 
berada pada kategori sangat tinggi. 
3. Gambaran prestasi belajar mahasiswa jurusan pendidikan biologi  
Berdasarkan hasil analisis data deskriptif dan nilai perhitungan rata-
rata (mean) diketahui bahwa kecenderungan prestasi belajar mahasiswa 
jurusan pendidikan biologi angkatan 2016, 2017, dan 2018 sebanyak 70%  
berada pada kategori cumlaude. 
4. Pengaruh efikasi diri dengan prestasi belajar 
Berdasarkan hasil analisis inferensial diketahui pengaruh efikasi diri 
pada prestasi belajar tidak signifikan yang berarti bahwa bahwa tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara efikasi diri dengan capaian prestasi belajar 
mahasiswa. 
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5. Pengaruh berpikir positif dengan prestasi belajar 
 Berdasarkan hasil analisis inferensial diketahui pengaruh kemampuan 
berpikir positif pada prestasi belajar tidak signifikan. Hal berarti bahwa tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan berpikir positif dengan 
capaian prestasi belajar mahasiswa. 
6. Pengaruh efikasi diri melalui berpikir positif terhadap prestasi belajar 
Berdasarkan hasil analisis inferensial, diketahui bahwa pengaruh 
efikasi diri pada pretasi belajar melalui kemampuan berpikir positif tidak 
signifikan, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara efikasi diri 
melalui kemampuan berpikir positif pada mahasiswa. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Tenaga Pendidik dan bidang kemahasiswaan UIN Alauddin Makassar 
Dapat memberikan pertimbangan kepada tenaga pendidik dan bidang 
kemahasiswaan untuk melakukan pelatihan terkait efikasi diri dan berpikir 
positif mahasiswa. Dalam hal ini dapat mempengaruhi motivasi belajar oleh 
mahasiswa, termasuk pada penyusunan tugas akhir.  
2. Mahasiswa 
Memberikan dorongan kepada mahasiswa untuk meningkatkan dan 
mempertahankan efikasi diri dan berpikir positif untuk menunjang motivasi 
dalam dunia perkuliahan,  
3. Orang tua  
Orang tua dapat memberikan motivasi kepada mahasiswa dalam rangka 
membentuk efikasi diri dan berpikir positif bagi mahasiswa untuk mencapai 
keberhasilan akademik.  
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PETUNJUK PENGISIAN SKALA EFIKASI DIRI 
Nama   : 
Jenis Kelamin : 
Tanggal Pengisian :  
Petunjuk  
1. Dibawah ini terdapat sejumlah pernyataan yang berhubungan dengan 
pendidikan anda. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan tersebut dengan 
seksama.  
2. Pilihlah salah satu dari empat alternatif  jawaban yang tersedia yang paling 
sesuai dengan diri anda dengan memberi tanda silang ( X ) pada kolom yang 
telah disediakan. Adapun pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut : 
SS : jika keadaan anda saat ini SANGAT SESUAI dengan pernyataan yang ada.  
S : jika keadaan anda saat ini SESUAI dengan pernyataan yang ada. TS : jika 
keadaan anda TIDAK SESUAI dengan pernyataan yang ada. STS  : jika anda 
SANGAT TIDAK SESUAI dengan pernyataan yang ada.   
3. Jawablah semua nomor dan pastikan jangan ada yang terlewati.  
4. Tidak ada jawaban yang dianggap salah, semua jawaban yang anda berikan 
adalah benar, sehingga anda tidak perlu ragu untuk menentukan jawaban yang 
paling sesuai dengan diri anda.  
5. Apabila anda ingin mengganti pilihan jawaban anda, maka berilah dua garis 
horizontal ( = ) pada pilihan anda sebelumnya, kemudian beri tanda silang ( X ) 
pada pilihan anda yang baru. 6. Bila anda telah selesai mengerjakan, saya 
mohon kesediaan anda untuk memeriksa kembali sehingga tidak ada pernyataan 
yang terlewatkan.
1
 
No Pertanyaan SS S TS STS 
1 Saya bisa mengerjakan tugas sesulit 
apapun itu.  
    
2 Meskipun nilai saya jelek saya tetap 
berusaha untuk belajar.  
    
                                                             
1
Ilham Nuruddin. Hubungan Antara Self efficacy (efikasi diri) dengan  Prokrastinasi 
Akademik Pada Siswa MA Al-Hidayah Wajak Malang. Skripsi. (Malang: Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim, 2015)  
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3 Saya dapat menyelesaikan masalah 
yang saya hadapi  
    
4 Jika kesulitan mengerjakan tugas, saya 
membiarkannya berlarut-larut  
    
5 Saya mampu menyusun target 
pencapaian dengan baik  
    
6 Saya mampu mengalahkan rasa malas 
ketika belajar 
    
7 Saya tidak mampu mengerjakan  tugas-
tugas yang sulit 
    
8 Saya memilih menerima ajakan 
bermain daripada mengerjakan tugas 
yang sulit  
    
9 Saya ragu memilih tindakan yang benar 
dalam  menyelesaikan masalah yang 
rumit   
    
10 Saya menyerah jika kesulitan dalam 
memahami pelajaran  
    
11 Ketika semangat turun, saya tahu apa 
yang harus saya lakukan agar semangat 
bangkit kembali  
    
12 Saya  tetap bisa menyelesaikan masalah 
meskipun permasalahan tersebut belum 
pernah dialami sebelumnya  
    
13 Saya kurang yakin dengan kemampuan 
yang saya miliki  
    
14 Saya tidak bisa menyelesaikan masalah 
sendiri 
    
15 Saya tetap berusaha, walaupun 
menemui banyak kesulitan 
    
16 Kegagalan membuat saya berhenti 
mencoba     
    
17 Saya memiliki kemampuan dan 
keterampilan dalam melakukan apapun 
    
18 Saya tidak suka menerima tantangan     
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PETUNJUK PENGISIAN SKALA BERPIKIR POSITIF 
Nama   : 
Jenis Kelamin : 
Tanggal Pengisian :  
Petunjuk  
1. Dibawah ini terdapat sejumlah pernyataan yang berhubungan dengan pendidikan 
anda. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan tersebut dengan seksama.  
2. Pilihlah salah satu dari empat alternatif  jawaban yang tersedia yang paling sesuai 
dengan diri anda dengan memberi tanda silang ( X ) pada kolom yang telah 
disediakan. Adapun pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut : SS : 
jika keadaan anda saat ini SANGAT SESUAI dengan pernyataan yang ada.  S : 
jika keadaan anda saat ini SESUAI dengan pernyataan yang ada. TS : jika keadaan 
anda TIDAK SESUAI dengan pernyataan yang ada. STS  : jika anda SANGAT 
TIDAK SESUAI dengan pernyataan yang ada.   
3. Jawablah semua nomor dan pastikan jangan ada yang terlewati.  
4. Tidak ada jawaban yang dianggap salah, semua jawaban yang anda berikan adalah 
benar, sehingga anda tidak perlu ragu untuk menentukan jawaban yang paling 
sesuai dengan diri anda.  
5. Apabila anda ingin mengganti pilihan jawaban anda, maka berilah dua garis 
horizontal ( = ) pada pilihan anda sebelumnya, kemudian beri tanda silang ( X ) 
pada pilihan anda yang baru. 6. Bila anda telah selesai mengerjakan, saya mohon 
kesediaan anda untuk memeriksa kembali sehingga tidak ada pernyataan yang 
terlewatkan.
 2
 
NO Aspek SS S TS ST
S 
1 Saya membayangkan dapat berhasil melanjutkan 
kuliah S2 di luar negeri melalui beasiswa 
    
2 Saya pikir bahwa saya bisa melakukan apapun     
                                                             
2
Fadila Sabati. Hubungan antara Tingkatan Berpikir Positif dengan kecemasan 
Berkomunikasi Mahasiswa Fakltas Psikologi UIN Jakarta. Skripsi. Jakarta: Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah Jakarta. 2010) 
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untuk masa depan saya meskipun akan banyak 
hambatan yang dilalui 
3 Saya pikir saya akan berhasil mendapatkan IPK. 
4.0 
    
4 Saya pikir saya akan sulit untuk melakukan 
apapun untuk mewujudkan masa depan 
    
5 Saya melihat teman-teman lebih suka belajar 
dengan teman yang lebih pintar dari saya 
    
6 Saya akan banyak pertimbangan untuk 
melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi orang 
lain meskipun saya bisa melakukannya 
    
7 Saya menduga orang tua akan biasa saja jika 
saya dapat lulus kuliah dengan waktu kuliah 
yang cukup lama 
    
8 Saya pikir saya akan susah payah untuk 
mendapatkan IPK 4.0 
    
9 Saya merasa akan bahagia di sepanjang hidup 
saya walaupun harus berjuang untuk 
mendapatkannya 
    
10 Saya merasa senang kehadiran saya dinantikan 
oleh orang-orang disekitar saya 
    
11 Kegagalan yang pernah saya alami bukan hasil 
kesalahan orang lain 
    
12 Saya senang mempunyai banyak teman karena 
saya akan bisa banyak belajar dari teman saya 
    
13 Saya akan merasa senang setiap akan memulai 
aktivitas supaya hari-hari dapat terlewati dengan 
indah 
    
14 Saya merasa sedih kehadiran saya kurang 
dinantikan oleh orang-orang sekitar saya 
    
15 Saya senang meminta saran atas hal yang akan 
saya lakukan 
    
16 Masalah yang saya hadapi dapat saya atasi 
dengan berbagai cara 
    
17 Saya rasa akan biasa saja jika sukses dalam     
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menjalani kehidupan ini karena banyak orang 
yang tidak suka dengan saya 
18 Saat memperoleh kegagalan, saya cenderung 
menganalisis mengapa hal itu bisa terjadi 
    
19 Saya akan menanggapi kritik dan saran orang 
lain agar menjadi lebih baik 
    
20 Saya akan melakukan apapun untuk menjadi 
orang berhasil meskipun banyak hambatan yang 
menghalangi 
    
21 Saya akan melakukan sesuatu yang bermanfaat 
bagi orang lain agar hidup saya terasa bermakna 
    
22 Ejekan yang diberikan teman akan saya tanggapi 
dengan santai  
    
23 Saya akan sekuat tenaga dalam menyelesaikan 
masalah yang saya alami supaya hidup menjadi 
tenang 
    
24 Saya akan berjuang untuk membahagiakan 
kedua orang tua saya 
    
25 Saya lebih baik santai dibanding harus berjuang 
untuk menjadi orang berhasil 
    
26 Masalah yang ada di kehidupan saya 
menunjukkan bahwa saya sulit untuk berhasil  
    
27 Kegagalan yang pernah saya dapatkan adalah 
pelajaran untuk kedepannya 
    
28 Saya akan setengah-setengah dalam 
menyelesaikan masalah karena itu bukan 
tanggung jawab saya sepenuhnya 
    
29 Saya takut gagal melakukan sesuatu untuk 
membahagiakan kedua orang tua karena 
kemampuan saya kurang mumpuni 
    
30 Saya pesimis akan kemampuan saya saat orang 
lain memperoleh kesuksesan yang lebih besar 
dari saya 
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ANALISIS VALIDASI 
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ANALISIS VALIDASI DAN RELIABILITAS ANGKET 
EFIKASI DIRI DAN BERPIKIR POSITIF 
OLEH VALIDATOR 
 
A. Uji Validasi 
Validasi isi ditentukan oleh validator ahli dan uji validitas antar reter.  
Angket (Instrument) yang divalidasi dalam penelitian ini yaitu angket efikasi diri 
dan angket kemampuan berpikir positif. Validasi ahli dilakukan oleh IbuUlfiana 
dan Ibu Besse Marjani 
Dapat dikatakan valid yakni apabila ahli (expert) meyakini bahwa 
instrument telah mampu mengukur penguasaan dan kemampuan dari responden 
sesuai dengan hal yang akan diukur dengan memberikan nilai rata-rata 3 atau 4. 
Selanjutnya, untuk dapat menentukan indeks validitas butir dapat menggunakan 
Aiken V.
1
 
Uji validitas oleh ahli dan pakar:  
 
Keterangan: 
V = indeks kesepakatan rater 
s = Skor yang ditetapkan rater dikurangi dengan skor terendah dalam kategori 
n = banyaknya rater 
c  = banyaknya kategori yang dipilih rater 
 
                                                             
1
Heri Retnawati. Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian. (Yogyakarta, 2016), hal. 18    
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Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut: 
No Rentang Indeks Kategori 
1 
2 
3 
< 0,4 
0,4-0,8 
>0,8 
Kurang valid 
Sedang 
Sangat valid 
(Sumber: Retnawati, 2016: 17) 
1. Uji Validasi Efikasi Diri 
 
Validator Jabatan 
Dr. Ulfiani. P.hD Dosen Ahli 
Dra. Besse Marjani Alwi Dosen Ahli 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Penilaian Validator Kategori Penilaian 
Validator 1 Validator 2 Validator 1 Validator 2 
1 3 3 Kuat Kuat 
2 3 3 Kuat Kuat 
3 3 3 Kuat Kuat 
4 3 3 Kuat Kuat 
5 3 3 Kuat Kuat 
6 3 3 Kuat Kuat 
7 3 3 Kuat Kuat 
8 3 3 Kuat Kuat 
9 3 3 Kuat Kuat 
10 3 3 Kuat Kuat 
11 3 3 Kuat\ Kuat 
12 3 3 Kuat Kuat 
13 3 3 Kuat Kuat 
14 3 3 Kuat Kuat 
15 3 3 Kuat Kuat 
16 3 3 Kuat Kuat 
17 3 3 Kuat Kuat 
18 3 3 Kuat Kuat 
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Keterangan Penilaian Rater :      
 
 
 
 
2. Uji Validasi Berpikir Positif 
 
No Penilaian Validator Kategori Penilaian 
Validator 1 Validator 2 Validator 1 Validator 2 
1 3 3 Kuat Kuat 
2 3 3 Kuat Kuat 
3 3 3 Kuat Kuat 
4 3 3 Kuat Kuat 
5 3 3 Kuat Kuat 
6 3 3 Kuat Kuat 
7 3 3 Kuat Kuat 
8 3 3 Kuat Kuat 
9 3 3 Kuat Kuat 
10 3 3 Kuat Kuat 
11 3 3 Kuat Kuat 
12 3 3 Kuat Kuat 
13 3 3 Kuat Kuat 
14 3 3 Kuat Kuat 
15 3 3 Kuat Kuat 
16 3 3 Kuat Kuat 
17 3 3 Kuat Kuat 
18 3 3 Kuat Kuat 
19 3 3 Kuat Kuat 
20 3 3 Kuat Kuat 
21 3 3 Kuat Kuat 
22 3 3 Kuat Kuat 
23 3 3 Kuat Kuat 
24 3 3 Kuat Kuat 
25 3 3 Kuat Kuat 
26 3 3 Kuat Kuat 
27 3 3 Kuat Kuat 
28 3 3 Kuat Kuat 
29 3 3 Kuat Kuat 
30 3 3 Kuat Kuat 
 Rater 1 
Lemah Kuat 
Rater 2 Lemah 0 0 
Kuat 0 18 
A Lemah-lemah 
B Kuat-Lemah 
C Lemah-kuat 
D Kuat-kuat 
100 
 
 
 
 
Keterangan Penilaian Rater :   
 
 
 
 
 
A Lemah-lemah 
B Kuat-Lemah 
C Lemah-kuat 
D Kuat-kuat 
 Rater 1 
Lemah Kuat 
Rater 
2 
Lemah 0 0 
Kuat 0 30 
100 
 
Uji Coba Instrumen 
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A. Validasi Efikasi Diri menggunakan SPSS 
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B. Validasi berpikir positif 
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C. Uji Reliabilitas menggunakan IBM SPSS 23  
a. Efikasi Diri 
Tabel 4.8: Kriteria Tingkat Reliabilitas 
 
 
 
Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa angket efikasi diri memiliki 
nilai reliabilitas 0,721 yang berarti bahwa angket tergolong reliable untuk digunakan 
karena > 0,60. 
b. Berpikir Positif 
Tabel 4.9: Kriteria Tingkat Reliabilitas 
 
 
 
Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa angket efikasi diri memiliki 
nilai reliabilitas 0,700 yang berarti bahwa angket tergolong reliable untuk digunakan 
karena > 0,60. 
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 Tabel Angket Efikasi Diri Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi 
No Pertanyaan 
Total Konversi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 52 76 
2 3 4 3 3 4 3 2 4 3 2 2 4 2 2 4 3 3 51 75 
3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 56 82 
4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 74 
5 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 3 2 51 75 
6 2 2 1 1 1 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 46 68 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 49 72 
8 2 3 3 2 3 4 3 4 4 4 2 4 2 1 4 4 4 53 78 
9 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 61 90 
  10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 75 
11 3 4 4 3 3 2 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 56 82 
12 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 52 76 
13 2 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 49 72 
14 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 76 
15 2 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 48 71 
  16 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 49 72 
17 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 42 62 
18 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 48 71 
19 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 54 79 
20 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 57 84 
21 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 58 85 
22 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 58 85 
23 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 48 71 
1
0
4
1
1
1
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24 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 74 
25 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 58 85 
26 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 75 
27 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 60 88 
28 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 44 65 
29 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 53 78 
30 2 1 4 3 4 2 2 4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 53 78 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 75 
32 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 44 65 
33 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 58 85 
34 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 2 60 88 
35 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 50 74 
36 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 49 72 
37 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 55 81 
38 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 53 78 
39 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 62 91 
40 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 65 96 
41 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 57 84 
42 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 97 
43 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 2 49 72 
 
 
 
 
1
0
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Tabel Skor Angket Berpikir Positif Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi 
 
NO 
Pertanyaan 
Total Konversi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
1 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 91 84 
2 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 89 82 
3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 92 85 
4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 80 74 
5 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 2 3 4 3 2 3 85 79 
6 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 82 76 
7 3 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 98 91 
8 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 98 91 
9 4 4 3 3 1 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 93 86 
10 3 3 4 3 2 3 2 3 4 2 4 4 1 3 3 3 4 4 4 4 4 2 1 4 2 1 2 79 73 
11 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 97 90 
12 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 97 90 
13 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 85 79 
14 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 87 81 
15 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 4 2 2 3 2 3 3 71 66 
16 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 93 86 
17 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 1 4 4 2 83 77 
18 4 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 88 81 
19 3 3 4 3 4 4 2 4 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 86 80 
20 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101 94 
21 4 4 4 3 1 3 4 2 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 1 91 84 
22 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 88 81 
23 4 3 2 3 2 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 86 80 
1
0
6
1
1
1
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24 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 75 69 
25 3 4 3 4 3 3 1 4 3 4 4 3 1 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 85 79 
26 4 3 2 3 4 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 88 81 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 90 83 
28 3 3 2 3 2 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 89 82 
29 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 90 83 
30 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 87 81 
31 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 88 81 
32 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 4 4 2 3 3 1 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 2 83 77 
33 4 4 3 3 1 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 94 87 
34 4 3 4 2 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 84 78 
35 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 2 2 90 83 
36 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 75 69 
37 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 89 82 
38 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 73 68 
39 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 94 87 
40 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 102 94 
41 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 96 89 
42 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 90 83 
43 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 91 84 
 
 
1
0
7
1
1
1
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      ANALISIS DESKRIPTIF 
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 ANALISIS DESKRIPTIF 
 
A. Efikasi Diri 
Tabel Data Angket Efikasi Diri mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi 
Responden Skor Total Konversi Skala 100 
1 52 76 
2 51 75 
3 56 82 
4 50 74 
5 51 75 
6 46 68 
7 49 72 
8 53 78 
9 61 90 
10 51 75 
11 56 82 
12 52 76 
13 49 72 
14 52 76 
15 48 71 
16 49 72 
17 42 62 
18 48 71 
19 54 79 
20 57 84 
21 58 85 
22 58 85 
23 48 71 
24 50 74 
25 58 85 
26 51 75 
27 60 88 
28 44 65 
29 53 78 
30 53 78 
31 51 75 
32 44 65 
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33 58 85 
34 60 88 
35 50 74 
36 49 72 
37 55 81 
38 53 78 
39 62 91 
40 65 96 
41 57 84 
42 66 97 
43 49 72 
   
1. Analisis deskriptif efikasi diri untuk nilai hipotetik 
 
Mean Hipotetik (μ)   
         
         
                   
Standar Deviasi Hipotetik(σ)  
            
       
       
Keterangan : 
imax  :Skor maksimal item 
imin  : Skor minimal item 
∑k  : jumlah item 
X max : Skor maksimal subjek 
X min : Skor minimal subjek 
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2. Analisis deskriptif efikasi diri dengan SPSS untuk nilai empirik 
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3. Kategorisasi  
 
  
  
 
 
 
 
 
B. Berpikir Positif 
    Tabel Data Angket Efikasi Diri mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi 
Responden Skor Total Konversi Skala 100 
1 91 84 
2 89 82 
3 92 85 
4 80 74 
5 85 79 
6 82 76 
7 98 91 
8 98 91 
9 93 86 
10 79 73 
11 97 90 
12 97 90 
13 85 79 
14 87 81 
15 71 66 
16 93 86 
17 83 77 
18 88 81 
19 86 80 
20 101 94 
x < μ – 1,5 σ 
μ – 1,5σ < x ≤ μ – 0,5σ 
 μ – 0,5σ < x ≤ μ + 0,5σ 
μ + 0,5σ < x ≤ μ + 1,5σ 
μ + 1,5σ < x 
x < 29,75 
29,75< x ≤ 38,25 
38,25< x ≤ 47,75 
47,75< x ≤ 55,25 
55,25< x 
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21 91 84 
22 88 81 
23 86 80 
24 75 69 
25 85 79 
26 88 81 
27 90 83 
28 89 82 
29 90 83 
30 87 81 
31 88 81 
32 83 77 
33 94 87 
34 84 78 
35 90 83 
36 75 69 
37 89 82 
38 73 68 
39 94 87 
40 102 94 
41 96 89 
42 90 83 
43 91 84 
 
 
1. Analisis deskriptif berpikir positif dengan SPSS nilai hipotetik: 
 
Mean Hipotetik (μ)  
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Standar Deviasi Hipotetik(σ)  
          
          
          
 
Keterangan : 
I max  :Skor maksimal item 
I min : Skor minimal item 
∑k : jumlah item 
X max : Skor maksimal subjek 
X min : Skor minimal subjek 
  
2. Analisis deskriptif berpikir positif dengan SPSS nilai empirik 
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3. Kategorisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
X < 47,25 
47,25< x ≤ 60,75 
 60,75< x ≤ 74,25 
74,25< x ≤ 87,75 
87,75<x 
x < μ – 1,5 σ 
μ – 1,5σ < x ≤ μ – 0,5σ 
 μ – 0,5σ < x ≤ μ + 0,5σ 
μ + 0,5σ < x ≤ μ + 1,5σ 
μ + 1,5σ < x 
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C. Pretasi Belajar 
Tabel Prestasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi  
Responden Skor Total Konversi Skala 100 
1 3,68 92 
2 3,52 88 
3 3,4 85 
4 3,76 94 
5 3,64 91 
6 3,76 94 
7 3,76 94 
8 3,52 88 
9 3,72 93 
10 3,28 82 
11 3,76 94 
12 3,48 87 
13 3,68 92 
14 3,28 82 
15 3,44 86 
16 3,84 96 
17 3,4 85 
18 3,4 85 
19 3,76 94 
20 3,44 86 
21 3,8 95 
22 3,72 93 
23 3,72 93 
24 3,48 87 
25 3,24 81 
26 3,44 86 
27 3,68 92 
28 3,52 88 
29 3,36 84 
30 3,68 92 
31 3,72 93 
32 3,76 94 
33 3,68 92 
34 3,76 94 
35 3,88 97 
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36 3,68 92 
37 3,88 97 
38 3,92 98 
39 3,68 92 
40 3,68 92 
41 3,76 94 
42 3,92 98 
43 3,92 98 
 
1. Analisis Deskriptif Prestasi Belajar nilai hipotetik 
Mean Hipotetik   
       
       
                  
Standar Deviasi Hipotetik   
     
     
     
Keterangan : 
I max  :Skor maksimal item 
I min : Skor minimal item 
∑k : jumlah item 
X max : Skor maksimal subjek 
X min : Skor minimal subjek  
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2. Analisis Deskriptif Prestasi Belajar dengan SPSS nilai empirik 
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  ANALISIS INFERENSIAL 
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 ANALISIS INFERENSIAL 
 
A. Uji Prasyarat 
1. Uji normalitas Data 
a. Uji normalitas data Efikasi Diri 
Tabel 4.10 :  Hasil Uji Normalitas efikasi diri, berpikir positif dan prestasi belajar  
mahasiswa Pendidikan Biologi den gan Program IBM SPSS Versi 23 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Uji linieritas 
a. Uji Linieritas Efikasi Diri dengan Prestasi Belajar 
Tabel 4.13 :  Hasil linieritas antara efikasi diri dengan prestasi belajar 
mahasiswa Pendidikan Biologi 
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b. Uji Linieritas Berpikir Positif dengan Prestasi Belajar 
Tabel 4.14 :  Hasil uji linieritas antara berpikir positif dengan prestasi 
belajar mahasiswa Pendidikan Biologi 
 
 
 
 
c. Uji Linieritas Efikasi Diri dengan Berpikir Positif 
Tabel 4.15:  Hasil uji linieritas antara efikasi diri dengan berpikir positif 
mahasiswa Pendidikan Biologi 
 
 
 
 
3. Uji Multikolinieritas 
a. Uji multikolinieritas Efikasi Diri dengan Prestasi Belajar 
Tabel 4.16 :  Hasil uji multikolinieritas antara efikasi diri dengan prestasi 
belajar mahasiswa Pendidikan Biologi 
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b. Uji multikolinieritas Berpikir Positif dengan Prestasi Belajar 
Tabel 4.17 :  Hasil uji multikolinieritas antara berpikir positif dengan prestasi 
belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi 
 
 
 
 
c. Uji multikolinieritas Efikasi Diri dengan Berpikir Positif 
Tabel 4.18 :  Hasil uji multikolinieritas antara efikasi diri dengan  berpikir 
positif mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi 
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B. Analisis Jalur 
Analisis jalur merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk 
menganalisis variabel intervening. Dalam penelitian ini pengujian analisis jalur 
dilakukan menggunakan SPSS IBM 23 dan dengan melakukan uji dua model dengan 
output sebagai berikut: 
1. Pengujian Model 1 (Efikasi diri dengan berpikir positif) 
Tabel 4.19 :  Hasil uji model 1 antara efikasi diri dengan berpikir positif 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil analisis pada table diatas, diperoleh bahwa untuk 
model 1 F0 = 10,274  db 1 = 1; db 2 = 41, p-value = 0,004 < 0,005 atau H0 
ditolak. Dengan demikian, secara simultan variabel efikasi diri berpengaruh 
terhadap variabel berpikir positif. Selanjutnya : 
 
 
 
 
Diketahui bahwa koefisien determinasi untuk model 1 (R
2
) sebesar 0,187 
sehingga error model 1, ɛ = 1- R2 =  1 - 0,187 = 0,813 = 0,8. 
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 Dari table coefficients diperoleh p = 0,004 ; t0 = 3,067, p- value = 
0,004 < 0,05 atau pengaruh H0 ditolak, yang berarti Efikasi Diri (X1) 
berpengaruh langsung positif terhadap Berpikir Positif (X2). 
2. Pengujian Model II (Efikasi diri dan berpikir positif dengan prestasi belajar) 
Tabel 4.20 :  Hasil uji model II antara efikasi diri dengan berpikir positif 
 
 
 
 
 
Koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,033 berarti bahwa 3,3% variabilitas 
efikasi diri dan berpikir positif dapat dijelaskan oleh variabel efikasi diri dan 
berpikir positif. Sehingga e= 1-R2 = 1- 0,033 = 0,967  
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Berdasarkan hasil analisis pada table diatas, diperoleh bahwa data Efikasi Diri 
dengan Fo = 0,678 ; db 1=2; db 2 = 40, p-value = 0,513 > 0,05 adapun berpikir positif 
memiliki nilai F0= 1,387; db 1=1; db 2=41, p-value = 0,246>0,05 atau H0 diterima. 
Dengan demikian, variabel efikasi diri dan berpikir positif secara simultan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar.  
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DOKUMENTASI 
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DOKUMENTASI 
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PERSURATAN 
 

membiarkannya berlarut-larut
5 Saya mampu menyusun target
oencapaian densan baik
6 Saya mampu mengalahkan rasa malas
ketika belaiar
7 Saya tidak mampu menge{akan tugas-
fusas vans sulit
8 Saya memilih menerima ajakan
bermain daripada mengerjakan tugas
vans sulit
9 Saya ragu memilih tindakan yang benar
dalam menyelesaikan masalah yang
rumit
10 Saya menyerah jika kesulitan dalam
memahami pelaiaran
11 Ketika semangat turun, saya tahu apa
yang harus saya lalrukan agar semangat
banekit kembali
t2 Saya tetap bisa menyelesaikan masalah
meskipun permasalahan tersebut belum
pernah dialami sebelumnya
l3 Saya kurang yakin dengan kemampuan
yans saYa miliki ,r/,
t4 Saya tidak bisa menyelesaikan masalah
sendiri
15 Saya tetap berusaha, walaupun
menemui banyak kesulitan
16 Kegagalan membuat saya berhenti
mencoba
t7 Saya memiliki kemampuan dan
keterampilan dalam melakukan apapun
18 Saya tidak suka menerima tantangan
Samata- Gowa, April 2019
\/alidator
IFORMAT VALIDASI ANGKET
Nama Validator
Jabatan
Nama Peneliti
NIM
Pembimbing
: Hj . Ulgiani Rahrnan,S.Ag..M.Si., ph.D
: fuson Jt ruran Pendulrkon
: Andi Sri Dewi Anggraeni. M
: 2015001 15066
: l.Wahyuni Ismail, M.Si., Ph.D
2. F;ka Damayanti, S.Psi., Msi
A. Petunjuk
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul '?engaruh Efikasi Diri
melalui Kemampuan Berpikir Positif terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar", peneliti menggunakan instrument berupa kuesioner (angket). Urrtuk
itu peneliti meminta BapaMbu untuk memberikan penilaian terhadap instrument
yang teah disusun disusun peneliti ditinjau dari beberapa aspek, seperti dibawah
ini.
1. Penilaian dilahkan dengan memberi tanda (v) pada kolom sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu, yaitu;
2. I : tidak valid, 2: kwang valid, 3: valid, dan 4 : sangat valid
B. Kriteria Penilaian Angket
1. Kemampuan BerpikirPositif
No Pertanyaan
Penilaian
1 2 3 4
I Saya membayangkan dapat berhasil melanjutkan
kuliah 52 di luar negeri melalui beasiswa 1r/
2 Saya pikir bahwa saya bisa melakukan apapun untuk
masa depan saya meskipun akan banyak hambatan
vans dilalui
3 Saya pikir saya akan berhasil mendaoatkan IPK. 4.0
4 Saya pikir saya akan sulit untuk melalrukan apapun
untuk mewuiudkan masa deoan
5 Saya melihat teman-teman lebih suka belajar dengan
teman vane lebih ointar dari sava
6 Saya akan banyak pertimbangan untuk melakukan
sesuatu yang bermanfaat bagi orang lain meskipun
sava bisa melakukannva
7 Saya menduga orang tua akan biasa saja jika saya
dapat lulus kuliah dengan waklu kuliah yang cukup
lama
8 Saya pikir saya akan susah payah untuk mendapatkan
IPK 4.0
9 Saya merasa akan bahagia di sepanjang hidup saya
walauoun harus beriuans unfuk mendamtkannva
10 Saya merasa serang kehadiran saya dinantikan oleh
orang-orans disekitar sava
11 Kegagalan yang pernah saya alami bukan hasil
kesalahan orans lain
t2 Saya senang mempunyai banyak teman karena saya
akan bisa banyak belaiar dari teman saya
13 Saya akan merasa senang setiap akan memulai
aklivitas supaya hari-hari dapat terlewati dengan indah
t4 Saya merasa sedih kehadiran saya kurang dinantikan
oleh orang-orang sekitar saya
15 Saya senang meminta saran atas hal yang akan saya
lakukan
t6 Masalah yang saya hadapi dapat saya atasi dengan
berbagai cara
17 Saya rasa akan biasa saja jika sukses dalam menjalani
kehidupan ini karena banyak orang yang tidak suka
dengan saya
18 Saat memperoleh kegagalan, saya cenderung
menganalisis mengapa hal itu bisa teriadi
19 Saya akan menanggapi kritik dan saran orang lain agar
menjadi lebih baik
2A Saya akan melakukan apapun untuk menjadi orang
berhasil meskipun banyak hambatan yang
menghalansi
21 Saya akan melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi
orang lain agar hidup saya terasa bermakna
22 Eiekan yane diberikan teman akan saya tanssaoi
densan santai
/.J Saya akan sekuat tenaga dalam menyelesaikan
masalah yans saya alami supaya hidup meniadi tenang
24 Saya akan berjuang untuk membahagiakan kedua
orang tua saya
25 Saya lebih baik santai dibanding harus berjuang untuk
meniadi oransberhasil
26 Masalah yang ada di kehidupan saya menunjukkan
bahwa saya sulit untuk berhasil
27 Kegagalan yang pernah saya dapatkan adalah pelajaran
untuk kedepannva
28 Saya akan setengah-setengah dalam menyelesaikan
masalah karena itu bukan tanggung jawab saya
seoenuhnva
29 Saya takut gagal melakukan sesuatu untuk
membahagiakan kedua orarg tua karena kemampuan
sava kurans mumouni
30 Saya pesimis akan saya saat orang lain
memoeroleh kesuksesan vans lebih besar dari sava
Samata- Gowa, Apr
<- VLI r'-
pril2019
t"

membiarkannya berlarut-larut
5 Saya mampu menyusun target
oencapaian densan baik
6 Saya mampu mengalahkan rasa malas
ketika belaiar
7 Saya tidak mampu menge{akan tugas-
fusas vans sulit
8 Saya memilih menerima ajakan
bermain daripada mengerjakan tugas
vans sulit
9 Saya ragu memilih tindakan yang benar
dalam menyelesaikan masalah yang
rumit
10 Saya menyerah jika kesulitan dalam
memahami pelaiaran
11 Ketika semangat turun, saya tahu apa
yang harus saya lalrukan agar semangat
banekit kembali
t2 Saya tetap bisa menyelesaikan masalah
meskipun permasalahan tersebut belum
pernah dialami sebelumnya
l3 Saya kurang yakin dengan kemampuan
yans saYa miliki ,r/,
t4 Saya tidak bisa menyelesaikan masalah
sendiri
15 Saya tetap berusaha, walaupun
menemui banyak kesulitan
16 Kegagalan membuat saya berhenti
mencoba
t7 Saya memiliki kemampuan dan
keterampilan dalam melakukan apapun
18 Saya tidak suka menerima tantangan
Samata- Gowa, April 2019
\/alidator
IFORMAT VALIDASI ANGKET
Nama Validator
Jabatan
Nama Peneliti
NIM
Pembimbing
: Hj . Ulgiani Rahrnan,S.Ag..M.Si., ph.D
: fuson Jt ruran Pendulrkon
: Andi Sri Dewi Anggraeni. M
: 2015001 15066
: l.Wahyuni Ismail, M.Si., Ph.D
2. F;ka Damayanti, S.Psi., Msi
A. Petunjuk
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul '?engaruh Efikasi Diri
melalui Kemampuan Berpikir Positif terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar", peneliti menggunakan instrument berupa kuesioner (angket). Urrtuk
itu peneliti meminta BapaMbu untuk memberikan penilaian terhadap instrument
yang teah disusun disusun peneliti ditinjau dari beberapa aspek, seperti dibawah
ini.
1. Penilaian dilahkan dengan memberi tanda (v) pada kolom sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu, yaitu;
2. I : tidak valid, 2: kwang valid, 3: valid, dan 4 : sangat valid
B. Kriteria Penilaian Angket
1. Kemampuan BerpikirPositif
No Pertanyaan
Penilaian
1 2 3 4
I Saya membayangkan dapat berhasil melanjutkan
kuliah 52 di luar negeri melalui beasiswa 1r/
2 Saya pikir bahwa saya bisa melakukan apapun untuk
masa depan saya meskipun akan banyak hambatan
vans dilalui
3 Saya pikir saya akan berhasil mendaoatkan IPK. 4.0
4 Saya pikir saya akan sulit untuk melalrukan apapun
untuk mewuiudkan masa deoan
5 Saya melihat teman-teman lebih suka belajar dengan
teman vane lebih ointar dari sava
6 Saya akan banyak pertimbangan untuk melakukan
sesuatu yang bermanfaat bagi orang lain meskipun
sava bisa melakukannva
7 Saya menduga orang tua akan biasa saja jika saya
dapat lulus kuliah dengan waklu kuliah yang cukup
lama
8 Saya pikir saya akan susah payah untuk mendapatkan
IPK 4.0
9 Saya merasa akan bahagia di sepanjang hidup saya
walauoun harus beriuans unfuk mendamtkannva
10 Saya merasa serang kehadiran saya dinantikan oleh
orang-orans disekitar sava
11 Kegagalan yang pernah saya alami bukan hasil
kesalahan orans lain
t2 Saya senang mempunyai banyak teman karena saya
akan bisa banyak belaiar dari teman saya
13 Saya akan merasa senang setiap akan memulai
aklivitas supaya hari-hari dapat terlewati dengan indah
t4 Saya merasa sedih kehadiran saya kurang dinantikan
oleh orang-orang sekitar saya
15 Saya senang meminta saran atas hal yang akan saya
lakukan
t6 Masalah yang saya hadapi dapat saya atasi dengan
berbagai cara
17 Saya rasa akan biasa saja jika sukses dalam menjalani
kehidupan ini karena banyak orang yang tidak suka
dengan saya
18 Saat memperoleh kegagalan, saya cenderung
menganalisis mengapa hal itu bisa teriadi
19 Saya akan menanggapi kritik dan saran orang lain agar
menjadi lebih baik
2A Saya akan melakukan apapun untuk menjadi orang
berhasil meskipun banyak hambatan yang
menghalansi
21 Saya akan melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi
orang lain agar hidup saya terasa bermakna
22 Eiekan yane diberikan teman akan saya tanssaoi
densan santai
/.J Saya akan sekuat tenaga dalam menyelesaikan
masalah yans saya alami supaya hidup meniadi tenang
24 Saya akan berjuang untuk membahagiakan kedua
orang tua saya
25 Saya lebih baik santai dibanding harus berjuang untuk
meniadi oransberhasil
26 Masalah yang ada di kehidupan saya menunjukkan
bahwa saya sulit untuk berhasil
27 Kegagalan yang pernah saya dapatkan adalah pelajaran
untuk kedepannva
28 Saya akan setengah-setengah dalam menyelesaikan
masalah karena itu bukan tanggung jawab saya
seoenuhnva
29 Saya takut gagal melakukan sesuatu untuk
membahagiakan kedua orarg tua karena kemampuan
sava kurans mumouni
30 Saya pesimis akan saya saat orang lain
memoeroleh kesuksesan vans lebih besar dari sava
Samata- Gowa, Apr
<- VLI r'-
pril2019
t"
PEMERII'ITAH PROVltl Sl SULAWE8I SELATAII
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PE]IIYELE N GGARAAN PELAYANA]$ PERIZINAN
Nomor : {54{1/S.01/PTSP/20{9
Lampiran : -
Perihal : lzin Penelitian
Nama
Nomor Pokok
Program Studi
PekerjaanlLembaga
Alamat
KepadaYth.
Rektor UIN Alauddin Makassar
di-
Tempat
Berdasarkan surat Dekan Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Nomor
: 8-45311T.1/PP.00.910412019 tanggal30 April2019 perihaltersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah
ANDI SRI DEWI ANGGRAENI M
205001 15066
Pend. Biologi
Mahasiswa(S1)
Jl. Slt Alauddin No. 63 Makassar
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka,penyusunan Skripsi, dengan
judul :
. PENGARUH EFIKA$I DIRI UELALUI KEMAMPUAN BERPIKIR POSITIF TERHADAF PRESTASI BELAJAR
MAHASISWA JURUSAN PENDIDIKAN BIOLOGI FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN
MAKAS$AR "
Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. f3 Mei sld 13 Juni 2019
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.
Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.
KEPALA
Pangkat: Pembina Utama Madya
Nip: 19610513 199002 1 002
Tembusan Yth
1. Dekan Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar di Makasser;
2. Pedinggal.
stMAP PISP06-052019
Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal :06 Mei 2019
SULAWESI SELATAN
DAN PELAYANAN TERPADU SATU
ft -ll Rrurnonwillo Nn SToln /O.d'l'l\ /t'tafi-f7 Fqw {fiL1'l\,'r,rCO?e E!ffiffi
iKEMENTERIAN AGAMA
UMVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Nomor
Sifat
Lamp.
Hal
Kampus I: Jl. Sultan Alauddin No. 63 Makassar (Ml l) 868720, Fax. (Ml l) 864923
Kamous II: Jl. H.M. Yasin Limpo No. 36' Samata-Gowa (0al l) 8
B-453 I /T. I /PP.00.9/04 12019
Biasa
1 (satu) Rangkap Draft SkriPsi
Permo h o nan lzin P enelitinn Peny us unan S kripsi
Gowa,30 April2019
Kepala Yth. '
Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan
C.q. Kepala UPT P2T BKPMD Provinsi Sulawesi Selatan
Di Tempat i
Assalamu Alaikum Wr. Wb. 
a'-
Dengan hormat disampaikan bahwa mahasiswa(i) Univ-ersitas Islam Negeri
Alauddin Makassar dengan identitas di bawah ini:
Andi Sri Dewi Anggraeni M.
205001 15066
VIIV2018l20l9
Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Biologi
Jl. Kedokteran 1 Blok C/30 Komp. UNHAS Antang
bermaksud melakukan penelitian dalam rangke pen)'usunan skripsi sebagar
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sanana Pendidikan (S.Pd.) dengan
judul skripsi "Pengaruh Efikasi Diri melalui Kamampuan Berpikir Positif
terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fak_ultas
Tarbiyih dan Keguruan (lIN Alauddin Makassaf; I
Dengan Dosen Pembimbing:
1. Wahyuni Ismail, S.Ag., M.Pd., Ph.D.
2. Eka Damayanti, S.Psi., M.A.
Untuk maksud tersebut, kami me.gharapkan kiranya kepada mahasiswa(i)
tersebut dapat diberi izin untuk melakukan penelitian di Jurusan Pendidikan
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dari tanggal
30 April 2019 sld 30 Juni 2019.
Demikian surat permohonan ini dibuat, atas perhatian dan kerjasamanya
diucapkan terima kasih.
Wassalam,
a.n. Rektor
Nama
NIM
Semester/T.A.
Fakultas/Jurusan
Alamat
I enrbusan:
l. Itektor LilN z\lauddin i\'lirkassar (sctragai laporan)
2. lvlahasisri'a,r,ang bersartgkutan
I rl;\.,'. lr.l'...".,r\- n .r\..r-,r.r l' 
" 
'L', ,r'
vh.7*
uhammad Amri, Lc., M.Ag.
W#t
3 ffitirj
q"sl
r"H
ru&
73012020a3121001
ALAUDSTN
rAi*lll*
KEMENTERIAN AGAMA REPL}ffi I-IK IT.,IDONESIA
UNIVERSITAS [$LAE4.Nffi ffi HRI
ALAUDDIN MAKAS$Affi
Kampus I : Jalan Sultan Aiauddin No. 63 Makassar
Kampusr:JaranH M.yasinr'.i:J:f:m:,1:5;ll3fli3l(0411)84187eFax(0411)8221400
Nomor :B- )13 /Un,06.1/PP.07t0s12019Sifat :Penting
Lampiran :-Hal : lzin Penelitian
Gowa, to Mei2019
Yth; Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Di Gowa
Assalamu Alaikum Warahmaullahi Wabarakatuh
Berdasarkan surat Kepala Dinas Penanaman Modal dan Peiayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sulawesi Selatan Nomor : 15441/S.01/PTSP/2019 tanggal 06 Mei 20'19 lentang lzin Penelitian dalam
rangka penyusunan skripsi, maka dengan hormat disampaikan bahwa yang terrsebut namanya dibawah ini :
Nama
Nomor Pokok
Program Studi
Pekerjaan
Alamat
: ANDI SRI DEW ANGGRAENI M
: 20500'115066
:Pend, Biologi
: Mahasiswa (S1)
:Jl. H. M. Yasin Limpo No. 36 Romangpolong-Gowa
Disetujuidan diberi izin untuk melaksanakan penelitian pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar, dengan judul skripsi :
-PENGARUH EFIKASIDIRI MET.ALUIKEMAMPUAN BERFIKIR POSITIF TERHADAP PRESTASI
BELAJAR MAHASISWA JURU$AN PENDIDIKAN BIOLOGI FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN ALAUDDIN MAKASSAR'
Yang akan dilaksanakan dari tanggal 13 Mei sampai dengan 13 Juni 2019
Sehubungan dengan maksud tersebut diatas, di mohon kesediaan Saudr.:ra kiranya berkenan memberi
fasilitas dan informasi serta data yang akurat selama penelitian berlangsung.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.
ljUaEsalam
Alauddin Makassar
Tembusan :
'1. Rektor UIN Alauddin Makassar (sebagai laporan)
2, Kepala Dinas Penanaman Modal & Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sulawesi Selatan
3. Mahasiswayangbensangkutan.
Bidang Akademik,
--=
AI-ALJDDIN
UNIVERSITA$ I$]AM NE.GERI AI-IIUDDIN MAKASSAR
TAKULTA$ TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIT ALAUDDIN TESTING AND ASSESSMENT CENTER
ll. H. M. Yasin Limpo No. 36 Samata-Gowa, Ttp/Fax. 04U-882682, kodepos 92114 Email: atac€@uin-alauddin.ac.id
SURAT PENUNJUKAN VALIDATOR INSTRUMEN PENELITIAN
Nomor: oyl latace.A3ll ll}rc(tJ
Yang bertanda tangan di bawah ini, Koordinator Validasi Instrumen Unit Alauddin Testing and
Assessment Center (ATACe) Falanltas Tarbiyah dan Keguruan I-IIN Alauddin Makassar
menunjuk Bapak/Ibu masing-masing sebagai validator 1 dan validator 2 untuk menvalidasi
instrument penelitian mahasiswa berikut:
Nama : AfitdtvlDurnAngrus[[.M
NIM : 2o5oowto60
Judulskripsi 
' Peng4ruh gptan 0y rnaalll Nanro,npuqn B"irtr,yr p:lt.f
Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana perlunya.
semester 
' 
'Vl[ ( t)atapan )Jurusan , pendrdrfqn B, @[Alamatlrlp. : tv.KiApK,texa^ t .66r C/p KaW.uNttAs Antanq/o85 llorootgl
f..J,,t-t,..:..^2n-nrr..--J
tsrli,xdqp ?re*aa bew Mcchonmp cL furwralt fuNd^dfia!\
bwlagi'€rjrudtw torbgah M l%"ruo.n Du{ *lr.uddn
Adapun valid ato r instruJ*?k$ti*"sing-mas ing :
vatidator r : Lrtgan; $^\;;;;-t{.sr ./ fu. 0
Validator II , D.o. l.l.ar1^..t a\U, M . Ag .
-*.,$ffilBlllGowq E feotrd"* 2ag
=""." 
Kooraeq;validasi Instrumen
g* &u- ..i r, s *i r"ffi#t Irq' ;.',',; r .,ffi.Sffiffiiria, I\{..A.gV
NrP 19731212 200003 2 001
Catatan:
- Semua instrument dilengkapi dengan lembar validasi
- Draf Naskah Proposal Skipsi yang sudah disahkan
harus dilampirkan kepada validator
&
AIAUDDIN
U N lvE[s[{l$_ls t-d]U ryEG EB I ttrAu DDI N MANASSAR
;-; ffi35&Hmfi[#[$rs#?$M-l ffi
SURAT KETERANGAN VALIDASI
Nomor: 208/ATA C e.03 NtI t2019
Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua unit Alauddin Testing dan Assessment
center (ATACe) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan uIN Alauddin Makassar menyatakan
bahwa instrument penelitian yang disusun oleh,
Judulgkripsi
T-"tah,ftiperiksa dan dikor-.€hi oleh validator
digunakan.
Demikian surat keterangan ini
"]...i4... 
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1P.:*Fllh-Efikasi Diri .DI$Ielui KemampuanP,rcs isi Belajar Mahasiswa,Jurusae,piadidtk";
.'dlif Keguruan UIN Alr-uddin Makass*Cil
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Berpikir Po$df,*erhadap
Biologi Fakula$ tprbiyah
M.SL}
NIP 19801 12r003
Nama
NIM
Semester
Fakultas 
.. i iii:,,
: Andi Sri Dewi Anggraeni M
: 20500115066
Nursalam,
,i.l 
.i
ALATJDT}tN
KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Kampus I: Jl. Sultan Alauddin No. 63 Makassar (0411) 868720, Fax. (041l) 864923
Kampus II: Jl. H.M. Yasin Limpo No. 36, Samata-Gowa (0411) 882862
Nomor
Sifat
Lamp.
Hal
B-453 I lT .t IPP .0A.9 I A4 DAl9
Biasa
1 (satu) Rangkap Draft Skripsi
Permo h onan lzin Penelitinn Peny us unan S kripsi
Gowa, 30 April2019
KepalaYth.
Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan
C.q. Kepala UPT P2T BKPMD Provinsi Sulawesi Selatan
Di Tempat
Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat disampaikan bahwa mahasiswa(i) Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar dengan identitas di bawah ini:
Andi Sri Dewi Anggraeni M.
205001 15066
vilu2018t2019
Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Biologi
Jl. Kedokteran I Blok C/30 Komp.I-INHAS Antang
bermaksud melakukan penelitian dalam rangfta penyusunan skripsi sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) dengan
judul skripsi: "Pengaruh EJikasi Diri melalui Kamampuan Berpikir Positif
terhadap Prestosi Belajar Mahasiswa Jurtnan Pendidikan Biologi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassaf'
Dengan Dosen Pembimbing:
1. Wahyuni Ismail, S.Ag., M.Pd., Ph.D.
2. Eka Damayanti, S.Psi., M.A.
Untuk maksud tersebut, kami mengharapkan kiranya kepada mahasiswa(i)
tersebut dapat diberi izin untuk melakukan penelitian di Jurusan Pendidikan
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dari tanggal
30 April 2019 s/d 30 Juni 2019.
Demikian surat permohonan ini dibuat, atas perhatian dan kerjasamanya
diucapkan terima kasih.
hammad Amri, Lc., M.Ag.
Nama
NIM
Semester/T.A.
Fakultas/Jurusan
Alamat
Tembusan:
1. Rektor UIN Alauddin Makassar (sebagai laporan)
2. Mahasiswa yang bersangkutan
Tabiyah dan Keguruan/D:/Akadefr iklzin Penelitiaa
Wassalam,
01202003121001
  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Andi Sri Dewi Anggraeni. M dilahirkan di Makassar 16 
Juli 1998. Anak ketiga dari lima bersaudara. Kakak 
penulis bernama Andi Anggriani dan Andi Ikhsan, adapun 
adik penulis bernama Andi Isran dan Andi Ilham. Hasil 
buah kasih pada pasangan H. Magga dan Hj. Andi Anna. 
Penulis memulai pendidikan formal di Sekolah Dasar 
(SDN) 321 Ballere dan lulus pada tahun 2010. Pada tahun 
yang sama penulis melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 2 
Keera dan lulus pada tahun 2013 dan pada tahun yang sama pula penulis 
melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA) 1 Wajo dan lulus pada 
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